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ABSTRAK

Yurisca, Devilia. C. E.. 2020. Pengaruh Keaktifan Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam SDN 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Malang. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Hj. Samsul Susilowati, M.Pd.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan menusia.
Pendidikan menjadikan seseorang lebih bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki ketrampilan, pengetahuan dan keprobadian yang akan mengembangkan
potensi diri yang dimiliki serta turut berperan terhadap kemajuan bangsa. Sesuai
dengan apa yang dapat dilihat dari dimasukkannya pendidikan agama ke dalam
kurikulum sekolah mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi maka
tentulah pendidikan sangat diperlukan sekali dalam kehidupan manusia. Tujuan
dari penelitian ini adalah (1) mengetahui keaktifan belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam (2) mengetahui prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam (3) mengetahui pengaruh antara keaktifan
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam.

Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan penelitian kuantitatif
yang bersifat korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019 dengan
mengambil kelas IV yang berjumlah 18 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa keaktifan belajar siswa
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo
Kabupaten Malang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berada dalam
interval 63-66 yang berarti dalam kategori cukup, dan prestasi belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa dengan kelas dan sekolah yang sama
berada dalam interval 81-83 yang berarti dalam kategori cukup juga dengan rata-

rata 82.44. Kemudian dari analisis uji hipotesis terdapat hubungan yang positif

XiX



signifikan antara keaktifan belajar siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. Dengan perhitungan
artinya H

menggunakan uji t dengan @ = 5% diperoleh hasil tizlitung = tfabel

ditolak dan H,, diterima.

Jadi, keaktifan belajar siswa terbukti secara signifikan dapat
meningkatkan prestasi siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam siswa
kelas IV di Sekolah Dasar 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten

Malang.

Kata Kunci: Pengaruh, Keaktifan Belajar, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

Yurisca, Devilia. C. E.. 2020. Influence on student learning activity on student
learning achievement class 1V on Islamic religious FEducation
Elementary School of Negeri 4 Sumberoto District, Donomulyo Malang.
Thesis. The Department of Madrasah Ibtidaiyah Teaching. The Faculty
of Education and Teaching. Maulana Malik Ibrahim State Islamic

University of Malang. Advisors: Dr. Hj. Samsul Susilowati, M.Pd.

Education is very important for age life. Education makes one more
Tagwa to God Almighty, skill, knowledge and skills that will develop the
potential of self that is owned and also contributes to the progress of the nation.
According to what can be seen from the inclusion of religious education into the
school curriculum from elementary School to college then it is very necessary
education once in human life. The purpose of this study is (1) to know the activity
of students learning in Islamic religious education (2) to know the
studentslearning achievement in Islamic Religious education (3) to know the
influence between student learning activity To students learning achievement in
Islamic religious education subjects.

The approach used is a correlational quantitative research approach. This
research is held in the state Elementary School 4 Sumberoto District of
Donomulyo Malang in 2019 by taking class IV which amounted to 18 students.

Based on the results of the study, it obtained that the activity of learning
class IV students at State Elementary School 4 Sumberoto District Donomulyo
Malang District on Islamic religious education subjects are in intervals 63-66
which means in the category of enough, And the Learning achievement of Islamic
religious education students with the same classes and schools are in intervals of
81-83 which means in the category quite well with an average of 82.44. Then
from the analysis of the hypothesis test, there is a significant positive relationship
between the student learning activity with students learning achievement in the

subject of Islamic religious education class IV in State Elementary School 4

XXi



Sumberoto District Donomulyo District Malang. By calculation using t test with

> t2

rape, M€aNS Hy rejected and H,, accepted.

— O : 2
a = 5% obtained result t; tung

So student learning activity is proven to significantly improve students '
achievement in the subjects of Islamic religious education class IV students at

elementary School 4 Sumberoto District Donomulyo Malang Regency.

Keywords: Influence, learning activity, Islamic religious Education
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan halyang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Pendidikan menjadikan seseorang lebih bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki keterampilan, pengetahuan dan kepribadian yang akan mengembangkan
potensi diri yang dimiliki serta turut berperan terhadap kemajuan bangsa. Hal ini
sesuai dengan isi Undan-undang No. 20 Tahun 2003 Bab I ayat (1) tentang Sitem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.!

Pernyataan yang lain menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab 1
ayat (2) bahwa Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntunan perubahan zaman.? Dari kedua pernyataan diatas, memberikan
asumsi bahwasanya siswa yang berpendidikan diharapkan tidak hanya
mengembangkan potensi kecerdasan yang dimiliki di dalam dirinya namun juga
mengembangkan ilmu keagamaan sesuai syariat agama untuk bekal di kehidupan

bermasayarakat.

Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan agama itu sangat diperlukan
sekali dalam kehidupan manusia. Hal ini dapat dilihat dari dimasukkanya
pendidikan agama dalam kurikulum sekolah mulai dari sekolah dasar sampai

dengan perguruan tinggi. Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas

!'Surayin, Tanya Jawab UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN
2003 TENYANG SISDIKNAS ... (Bandung: Yrama, 2004), hlm. 14.

2 Jbid., hlm.15



(UUSPN) pasal 36 ayat 3 yang berbunyi kurikulum disusun sesuai dengan
jenjang pendidikan dalam krangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan diantaranya peningkatan Iman dan Taqwa, dan dalam pasal 37
ayat 1 ditetapkan bahwa isi kurikulum setiap jenis jenjang dalam jalur pendidikan

wajib memuat yang diantaranya pendidikan agama.

Pendidikan pertama yang didapatkan anak adalah pendidikan dari orang
tuanya. Namun setelah itu juga terdapat lembaga yang membantu orang tua
dalam memberikan pendidikan kepada anaknya yaitu di sekolahan. Setiap orang
tua pasti menginginkan seorang anaknya mem[unyai prestasi yang baik. Untuk
menghasilkan prestasi belajar yang baik dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam, bukan hanya didapatkan dari pola pengasuhan orang tua tetapi juga
keaktifan belajar siswa di dalam kegiatan pembelajarannya. Keaktifan yang
dimaksudkan adalah kegiatan berbuat dan berfikir yang meliputi fisik amupun
mental sebagai suatu rangkaian yang saling berhubungan dan tidak dapat
dipisahkan. Untuk menjembatani mendapatkan prestasi yang baik siswa didorong
untuk bisa aktif dalam kegiatan pembelajaran, contohnya aktif bertanya jika tidak

memahami suati pelajaran.

Guru harus lebih mengenal peserta didik, mengenal keluarga dan
mengetahui karakteristik dari peserta diidk, hal ini menjadikan kebutuhan
mendasar dalam setiap pembelajaran. Pengaruh yang positif antar guru dan orang
tua akan membantu terciptanya perkembangan positif peserta didik yang lebih
baik, sedang mengetahui karakteristik peserta didik menjadikan setiap proses
pembelajaran terarah sesuai kebutuhan arti penting proses pembelajaran
dilakukan harus disesuaikan terhadap situasi dan perkembangan anak tersebut

sebagaimana Firman Allah SWT QS. Al-Isra’ 84:

34c5\.\..\;nx/;/} * Sia s ot . geret a1 - AUST BN i
Ll p 0% e sy Jen KO8

“Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-masing. Maka

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalan-Nya” (AL-Isra’ 84)

Proses pembelajaran yang mengarah pada pembentukan keaktifan peserta

didik harus dilakukan oleh guru pendidikan agama islam di SDN Sumberoto 04

3 Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 1979), him. 437.



Kecamatan Donomulyo Malang, dimana metode yang diterapkan oleh guru
masih menggunakan metode tradisional atau konvesional, di mana guru
merupakan satu-satunya sumber belajar terhadap dominasi penggunaan etode
ceramah., sehingga keaktifan an kreativitas pserta didik sangat rendah. Hal ini

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal.

Menurut Uzer Usman mengemukakan bahwa untuk menciptakan kondisi
belajar mengajar yang efektif setidaknya ada lima jenis variabel yang
menentukan keberhasilan belajar peserta didik, yakni melibatkan peserta didik
secara aktif, menarik minat dan perhatian peserta didik, membangkitkan motivasi
peserta didik, prinsip individualitas serta peragaan dalam pengajaran.* Salah satu
yang bisa dilakukan untuk mewujudkan lima prinsip yang disampaikan Uzer
Usman di atas adalah menerapkan strategi yang tepat bagi penciptaan
pembelajaran partisipatif, salah satu strategi yang bisa dilakukan oleh guru
pendidikan agama islam di Sekolah Dasar Negeri Sumberoto 04 Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019 pembelajaran yang merupakan
kesatuan sumber kumpulan strategi-strategi pembelajar yang komprehensif yang
mengarah pada pembelajaran aktif. Konsep pembelajaran pendidikan agama
islam, siswa tidak hanya aktif mendengar. Siswa terlibat sejak awal proses
belajar-mengajar sehingga siswa benar menjadi subjek bukan objek. Siswa
mempunyai atau memiliki waktu sepenuhnya untuk belajar, berfikir dan
berbicara.® Menurut Nana Sudjana unsur terpenting dalam keberhasilan sebuah
proses pembelajaran terdapat pada keaktifan siswanya. Belajar merupakan proses
yang aktif, apabila tidak dilibatkan dalam berbagai kegiatan belajar ebagai
responsi siswa terhadap stimulus guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil

yang dikehendaki.®

Berdasarkan latar belakang di atas sangat memungkinkan peneliti untuk
mengkaji lebih lanjut lagi tentang pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap

prestasi belajar siswa kelas IV mata pelajaran pendidikan agama islam Sekolah

4 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004),
hlm. 31.

5> Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 1996), him.
131-132.

6 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), him. 28.



Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tahun

2019.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijelaskan,

penulis merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
islam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019?
Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
islam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo

Kabupaten Malang tahun 2019?

. Adakah pengaruh pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap prestasi

belajar siswa kelas IV mata pelajaran pendidikan agama islam Sekolah
Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang

tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, selanjutnya dalam

melaksanakan penelitian memiliki tujuan yang penulis harapkan, diantaranya :

1.

Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan

Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019 ?

. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

agama islam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan

Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019 ?

. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara keaktifan belajar siswa

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
islam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo

Kabupaten Malang tahun 2019 ?



D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud memberikan manfaat baik

secara praktis maupun teoritis, adapun manfaat secara teoritis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat memberi manfaat dan juga menambah
pengetahuan teori mengenai keaktifan belajar siswa dan prestasi belajar

siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak siswa dapat menambah masukan dalam keaktifan belajar
dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar.

b. Bagi pihak sekolah diharapkan penelitian ini dapat memberikan
masukan pada pihak sekolah yang memiliki tanggup jawab dalam
pengelola pendidikan di sekolah.

c. Bagi pihak peneliti dapat menambah wawasan dan sebagai acuan
dalam penelitian selanjutnya.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” Untuk
menguji apakah terdapat pengaruh antara pengaruh keaktifan belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa kelas IV mata pelajaran pendidikan agama islam
Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang
tahun 2019, maka dilakukan suatu pengujian hipotesis dan dijabarkan dengan
bentuk hipotesis yaitu:

Ha : Terdapat pengaruh antara keaktifan belajar siswa terhadap

prestasi belajar siswa.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rieneka Cipta
2013), hal.110



Ho : Tidak terdapat pengaruh antara keaktifan belajar siswa terhadap
prestasi belajar siswa.

Penelitian ini ingin membuktikan hipotesis kerja (Ha), apakah ada

pengaruh antara keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa dan

seberapa besar pengaruh tersebut. Hal ini dihitung dengan analisis regresi

sederhana pada SPSS 16.0.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut:

a. Ruang lingkup penelitian adalah siswa kelas IV di Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tahun
2019.

b. Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini adalah
keaktifan belajar siswa.

c. Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah
prestasi belajar siswa.

d. Lokasi penelitian adalah di Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto
Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian ini hanya dilakukan siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019.

b. Penelitian hanya untuk mengetahui pengaruh keaktifan belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa kelas IV mata pelajaran pendidikan
agama islam Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan

Donomulyo Kabupaten Malang tahu 2019.

G. Originalitas Penelitian

Untuk menghindari adanya pengulangan kajian terdapat hal-hal yang sama,

maka berikut ini adalah paparan tentang persamaan dan perbedaan.

Tabel 1.1
Originalitas Penelitian

No.

Nama Peneliti, Judul,
Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian




1 | Pengaruh Pola Asuh Orang | Memiliki Perbedaan  dengan

Tua dan Disiplin Belajar | kesamaan penelitian ini
Terhadap Prestasi Belajar | variabel yang | terletak pada
Akuntansi Siswa Kelas XI | diteliti yaitu | variabel bebas
IPS SMA  Negeri 1 | variabel  terikat | lainya yaitu
Bambanglipuro Tahun Ajaran | prestasi belajar. keaktifan belajar.
2010/2011 oleh Ita Suryani

(2011)

2 | Hubungan Gaya Belajar dan | Memiliki Perbedaan  dengan
Keaktifan Belajar Terhadap | kesamaan penelitian ini
Prestasi Belajar Pada Mata | variabel yang | terletak pada metode
Pelajaran Gambar Teknik Di | diteliti yaitu | penelitian

SMK Piri Sleman oleh Arif | variabel terikat | mengunakan lebih
Budianto (2016) prestasi  belajar | dari satu variabel
dan variabel | bebas.

bebas keaktifan

belajar.

3 | Pengaruh Keaktifan Siswa | Memiliki Perbedaan  dengan
Dalam Proses Pembelajaran | kesamaan penelitian ini
dan Pemahaman Pancasila | variabel yang | terletak pada
Sebagai Pandangan Hidup | diteliti yaitu | variabel bebas

Terhadap Prestasi Belajar | variabel terikat | lainya yaitu pola
Pada Siswa Kelas VII Di | prestasi  belajar | asuh orang tua.

SMP Negeri 1 Juwiring | dan variabel
Kabupaten Klaten oleh Fajar | bebas keaktifan

Finatria Kusumawati (2010) | belajar.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah dimaksudkan untuk
menghindari kesalah pahaman yang diuraikan dalam penelitian ini sehingga

kalimatnya mudah untuk dipahami, diantaranya :



1. Keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang menunjang
keberhasilan siswa.

2. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar.

3. Pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap prestasi siswa adalah
kesibukan atau kegiatan siswa dalam dalam hal belajar kemudian dapat
menghasilkan prestasi belajar yang baik pula.

1. Sistematika Pembahasan

Proposal penelitian ini terdiri dari tiga bab yang masing-masing bab terdiri
dari beberapa sub-sub bab yang diantara satu dengan yang lain saling

berhubungan. Adapun sistematika pembahasannya, sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup penelitian, originalitas

penelitian, definisi operasional, serta sistematika pembahasan.
Bab II Kajian Pustaka

Bab ini berisi teori yang digunakan dalam penelitian yaitu pengertian
keaktifan belajar, klasifikasi keaktifan, pengertian prestasi belajar siswa,
macam-macam prestasi belajar siswa, cara menentukan prestasi belajar

siswa, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dan kerangka berpikir.
Bab III Metode Penelitian

Lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian, metode
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, analisis data, prosedur

penelitian, dan daftar pustaka.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Keaktifan belajar

1. Pengertian keaktifan belajar

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah sangat memerlukan keaktifan
siswa, tanpa adanya keaktifan siswa pembelajaran tersebut sangat
membosankan. Keaktifan siswa menjadi suatu unsur yang terpenting
dalam kegiatan pembelajaran, karena semakin tinggi keaktifan siswa akan
berpengaruh besar pada semakin tinggi pula tingkat keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah. Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif
yang berarti sibuk, giat. Jadi, keaktifan belajar adalah kegiatan atau
kesibukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di
luar sekolah yang menunjang keberhasilan siswa.

Secara harfiah keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang berarti
sibuk, giat. Jadi, keaktifan belajar adalah kesibukan siswa atau kegiatan
aktif siswa dalam kegaiatn belajar mengajar di sekolah maupun diluar
sekolah. Unsur terpenting dalam keberhasilan proses pembelajaran
terhadap pada keaktifan siswa.

Menurut Nana Sudjana keaktifan siswa dapat dilihat dari keikutsertaan
siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memecahkan
masalah, bertannya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam memecahkan
masalah atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil
yang diperoleh.® Sardirman menjelaskan keaktifan adalah kegiatan yang

bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu

& Nana Sudjana, Hasil dan Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2005), him. 72.



2.

rangkaian yang tidak bisa dipisahkan.’ Belajar yang berhasil harus melalui
beberapa aktifitas, baik aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah
siswa giat aktif dengan anggota badan,membuat sesuatu, bermain maupun
bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif.
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk
mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dala
proses pembelajaran. Rousseau dalam buku Sardiman menyatakan bahwa
setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktifitas proses
pembelajaran tidak akan terjadi.!® Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran yang aktif untuk mengoptimalkan penggunaan semua
potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Disamping memberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minat siswa pebelajaran
aktif juga dapat mencapai tujuan belajar secara totalitas. Sedangkan
menurut Bakhrul Ulum keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar
sekolah yang menunjang keberhasilan siswa.!!

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah kegiatan fisik maupun non fisik siswa dalam belajar
mengajar yang optimal sehingga menciptakan suasana kelas yang kondusif
dan menunjang ketercapaian keberhasilan siswa dalam berprestasi.
Klasifikasi keaktifan

Menurut Paul. D. Diedrich keaktifan belajar dapat di klasifikasikan

menjadi 8 kelompok:

% Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 20014),

hlm. 98.

10 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), him.

95

11 Bakhrul Ulum, “Keaktifan Belajar Siswa”, http://blogeulum.blogspot.com/2013/02/keaktifan-
belajar-siswa.html (diakses pada 19 Desember 2019, pukul 15.24)
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http://blogeulum.blogspot.com/2013/02/keaktifan-belajar-siswa.html
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a. Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang
lain bekerja atau bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan, seperti: mengemukakan suatu fakta yang ada
atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara,
diskusi, dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti: mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis, seperti: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan materi, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisi angket. 5) Kegiatan-kegiatan
menggambar, seperti: menggambar, membuat suatu grafik, chart,
diagram, peta, dan pola.

e. Kegiatan-kegiatan metrik, seperti: melakukan percobaan-percobaan,
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari, dan berkebun.

f. Kegiatan-kegiatan mental, seperti: merenungkan, mengingat,
memecahkan  masalah, menganalisa  faktor-faktor, = melihat
hubunganhubungan dan membuat keputusan.

g. Kegiatan-kegiatan emosional, seperti: menaruh minat, membedakan,
merasa bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, dan gugup.'?
Menurut Sardiman jenis-jenis aktivitas siswa dalam belajar adalah:

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writting activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,

menyalin.

12 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 172-173.
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e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, bermain.

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan.

h. Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, tenang.'?
Sementara itu, menurut Nana Sudjana menyatakan keaktifan siswa

dapat dilihat dari berbagai hal:

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

b. Terlibat dalam pemecahan masalah.

c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya.

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk

pemecahan masalah.

Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.

5 @ oo

. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.'*
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka keaktifan siswa dapat
dilihat dari berbagai hal yaitu (1) kegiatan visual: membaca; (2) kegiatan lisan:
mengajukan suatu pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
diskusi; (3) kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian materi,
mendengarkan percakapan dalam diskusi kelompok; (4) kegiatan menulis:
menulis bahan materi, merangkum bahan materi, mengerjakan tes; (5)
kegiatankegiatan mental: memecahkan masalah, membuat keputusan; (6)
kegiatan-kegiatan emosional : menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, dan berani.

13 Sadirman, A.M, op.cit., him. 101.
14 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009),
him. 61.
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B. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.
Dalam kenyataan, untuk mendapatkan prestasi sesuai yang diharapkan,
tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi
untuk mencapainya. !’

Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan
siswa setelah melakukan aktivitas belajar. Fungsi prestasi belajar bukan
saja untuk mengetahui sejauh mana kemajuan siswa setelah menyelesaikan
suatu aktivitas, tetapi yang lebih penting adalah sebagai alat untuk
memotivasi setiap siswa agar lebih giat belajar, baik secara individu
maupun kelompok.'®

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah
dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan dalam
kenyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak mudah dibayangkan, tetapi
penuh perjuangan, dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk
mencapainya. Oleh karena itu, wajarlah pencapaian prestasi itu harus
dengan jalan keuletan kerja.!”

Dari McCelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk mencapai
prestasi atau Need For Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa
mtivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan
prestasi.'8

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang

15 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional,

1994), him 19-20.

16 ibid,hlm 24

17 ibid,hlm 24

18 Alia Fauziah”Motivasi Berprestasi” http://aliafauziah.blogspot.com/2010/11/motivasi-
berprestasi.html (diakses pada 20 Juli 2020, pukul 14.16)
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mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar.
2. Macam-macam prestasi belajar

Macam-macam prestasi belajar disini dapat diartikan sebagai
tingkatan keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan taraf
pencapaian prestasi. Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya psikologi
belajar mengemukakan pada prinsipnya, pengembangan hasil belajar ideal
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa.

Dengan demikian prestasi belajar di bagi ke dalam tiga macam
prestasi diantaranya:

a. Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta)

Prestasi yang bersifat kognitif yaitu: pengamatan, ingatan,
pemahaman, aplikasi atau penerapan, analisis (pemerikasaan dan
penilaian secara teliti), sisntesis (membuat paduan baru dan utuh).

b. Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa)

Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa) yaitu meliputi:
penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi
(pendalaman), karakterisasi (penghayatan). Misalnya seorang siswa
dapat menunjukkan sikap menerima atau menolak terhadap suatu
pernyataan dari permasalahan atau mungkin siswa menunjukkan sikap
berpartisipasi dalam hal yang dianggap baik dan lain-lain.

c. Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa)

Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa) yaitu:
ketrampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan
non verbal. Misalnya siswa menerima pelajaran tentang adab sopan
santun kepada orang tua, maka si anak mengaplikasikan pelajaran
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

3. Cara menentukan prestasi belajar siswa
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa maka indikator yang

dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses
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belajar mengajar dapat dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan

kurikulum yang disempurnakan saat ini yang digunakan adalah!’:

a. Daya serap terhadap bahan yang diajarkan, baik secara individu

maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar siswa

tersebut, dengan dilakukan melalui tes prestasi belajar sehingga dapat

dijangkau kedalam dalam jenis penilaian sebagai berikut:

1) Test Formatif

2)

3)

Penilaian ini digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasa
tertentu dan tujuan hanya memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap satuan bahasa tersebut. Hasil test ini
dugunakan untuk memperbaiki proses mengajar bahan tertentu
dalam waktu tertentu pula, atau sebagai umpan balik dalam
memperbaiki belajar mengajar.?°
Test Subsumatif

Penilaian ini meliputi sejumlah bahan mengajar atau satuan
bahasan yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya
adalah selain untuk memperoleh gambaran daya serap, juga untuk
menetapkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil dipertimbangkan
untuk nilai rapor.

Test Sumatif

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap pokokpokok bahasan yang telah diajarkan selama satu
semester. Tujuannya ialah untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu.
Hasil tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun

peringkat, rangking atau sebagaimana ukuran kualitas sekolah.

4. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa

a. Faktor lingkungan (Environmental).

19 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta,1996), hlm. 120.

20 ibid,hlm 120
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Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/alam dan lingkungan
sosial.?!

1) Lingkungan alam termasuk didalamnya adalah seperti keadaan
suhu, kelembapan, kepengapan udara dan sebagainya. Belajar
pada keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya dari pada
belajar dalam keadaan udara panas dan gelap.

2) Lingkungan Sosial, baik yang berwujud manusia maupun lainnya.
Seorang yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan
membutuhkan kosenterasi tinggi, akan terganggu bila orang lain
yang modar mandir didekatnya dan bercakap-cakap yang cukup
keras didekatnya. Representasi (wakil) manusia seperti: potret,
rekaman, tulisan dan sebagainya juga berpengaruh.

b. Faktor Instrumental
Faktor instrumental dalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.

Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana.

1) Perangkat Keras (hardwere). Seperti: gedung, perlengkapan
belajar, alat-alat praktikum, perpustakaan dan sebagainya.

2) Perangkat Lunak (softwere), seperti: kurikulum, bahan / program
yang harus dipelajari, pedoman-pedoman belajar dan sebagainya.

3) Faktor Materi Pelajaran, Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan
usia perkembangan siswa begitu juga dengan metode mengajar
guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa. Karena itu,
agar guru dapat memberikan kontribusi yang postif terhadap
aktivitas belajr siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran
dan berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai
dengan konsdisi siswa.

d. Faktor dari dalam peserta didik :

1) Kondisi Fisiologis Anak

2l Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar,(Bandung: Pustaka Setia, 2005) hlm. 105.
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Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima,

tidak dalam keadaan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani

dan sebagainya akan sangat membantu dalam proses dan hasil

belajar.

2) Kondisi Psikologis Anak

Ada beberapa faktor psikologis yang dianggap utama dalam

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Antara lain:

a)

Minat

Minat sangat mempengaruhi proses dan prestasi belajar.
Kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuai niat
tidak akan berhasil dengan baik dalam mempelajari suatu hal
tersebut. Sebaliknya, kalau seseorang mempelajari sesuatu

dengan minat, maka hasil yang diharapkan akan lebih baik.

b) Bakat

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar seseorang. Anak yang memiliki bakat
yang tinggi, disebut anak berbakat. Secara definitif anak
berbakat adalah mereka yang oleh orangorang yang
berkualifikasi personal diidentifikasikan sebagai anak yang
mampu mencapai prestasi yang tinggi karena mempunyai
kemampuan yang tinggi. Anak tersebut adalah anak yang
membutuhkan program pendidikan berdeferensiasi dan
pembelajarannya diluar jangkauan program sekolah biasa.
Untuk merealisasikan sumbangannya terhadap masyarakat
maupun terhadap dirinya.

Kecerdasan

Telah menjadi pengertian yang relatif umum bahwa
kecerdasan memegang peranan besar dalam menentukan
berhasil tidaknya seseorang mempelajari sesuam atau
mengikuti suatu program pendidikan. Orang yang cerdas pada
umumnya akan lebih mampu belajar dari pada orang yang

kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat diukur
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d)

dengan menggunakan alat tertentu. Hasil dari pengukuran
kecerdasan biasanya dinyatakan dengan angka yang
menunjukkan perbandingan kecerdasan yang terkenal dengan
sebutan Intelligence Quetient (1Q).

Motivasi

Adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Jadi, motivasi untuk belajar adalah
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.
Penemuan-penemuan penelitian bahwa hasil belajar pada
umumnya meningkat jika motivasi belajar anak didik
memegang peranan penting untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Motivasi merupakan dorongan yang ada dalam
individu, tetapi munculnya motivasi yang kuat atau lemah dapat
ditimbulkan rangsangan dari luar.

Kemampuan Kognitif

Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti
tuinan belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif;
afektif dan psikomotor. Namun tidak dapat diingkari bahwa
sampai sekarang pengukuran kognitif masih diutamakan untuk
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Sedangkan aspek
afektif dan psikomotnr lebih bersikap pelengkap dalam
menentukan derajat keberhasilan belajar anak disekolah.
Kemampuan kognitif terutama adalah persepsi, ingatan, dan
berfikir.

Selain faktor-faktor yang telah dijelaskan daiatas,prestasi
belajar juga dipengaruhi oleh waktu dan kesempatam. Waktu
dan kesempatan yang dimilki oleh masing-masing individu
pasti berbeda satu dengan yang lain. Peserta dengan
kesempatan dan waktu yang lebih banyak untuk belajar
cenderung memiliki prestasi yang lebih tinggi dibanding
peserta didik yang memilki kesempatan dan waktu yang belajar

lebih sedikit.
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C. Kerangka Berfikir

Untuk memudahkan dan memahami alur penelitian ini, maka peneliti
menajikan sebuah bagan yang merupakan gambaran peneliti yang akan dilakukan.
Adapun bagan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Keaktifan Prestasi
Siswa(X) " Belajar(Y)

Berdasarkan bagan diatas, X adalah keaktifan siswa sebagai variabel bebas

(Independen) dan Y adalah prestasi belajar sebagai variabel terikat.

19



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana data akan dicari dan tempat proses
suatu penelitian akan berlangsung. Lokasi Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto yang terletak di Dusun Kalitekuk Desa Sumberoto

Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan kuantitatif yang bersifat
korelasional. Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian untuk memperoleh
data-data yang sebenernya terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan
korelasional, karena peneliti ingin mengetahui hubungan-hubungan antara
variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi.?> Dalam hal ini mencari data
ada tidaknya pengaruh antara variabel dan apabila ada berapa besarmya pengaruh
serta berarti atau tidaknya pengaruh itu.>* Sedangkan bersifat kuantitatif berarti
menekankan analisa pada data numerikal (angka) yang diperoleh denga metode

statistik.2*
C. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

22 Cosuelo D. Sevilla Dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
1993), him. 71.

23 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 239.

24 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001), hlm. 5.
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?> Macam-macam
variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel atau timbulnya
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?® Sehingga dalam penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1
Hubungan antara variabel bebas — terikat

Keaktifan belajar Prestasi belajar
siswa (X) siswa (Y)

A\ 4

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin
meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
disebut studi populasi atau studi kasus.?’” Sehubungan dengan definisi diatas, maka
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di
Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang
yang berjumlah 18 orang siswa. Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.?® Karena
jumlah siswa dari kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019 berjumlah 18 siswa, maka
keseluruhan dari siswa akan dijadikan subyek penelitian, sehingga merupakan

penelitian populasi.

Jadi yang menjadi sampel adalah semua siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tahun 2019
berjumlah 19 siswa. Pengambilan sampel tersebut berdasarkan pendapat

Suharsimi Arikunto bahwa ‘“apabila subyeknya kurang dari 100, lebih bai k

25 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA,
CV,2016), hlm. 38.

26 Ibid., him. 39.
27 Suharsimi Arikunto, op.cit., Alm. 130.
28 [rawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), him. 130.
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diambil semua, sedangkan jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-

15 dan atau 20-25 % atau lebih”. 2°

E. Data dan Sumber Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan

data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

1. Sumber primer adalah sumber data yang diambil langsung dari lapangan,
yaitu tentang data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh peneliti
dari sumber pertama misalnya angket.

2. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat

dokumen.3?

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana dapat diperoleh.>! Apabila peneliti menggunakan dokumentasi dalam
pengumpulan datanya. Maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-prtanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di Sekolah
Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tahun

2019.
F. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati. 3> Dalam penelitian ini peneliti

29 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 107

30 Ibid., hlm.137
31 Ibid., him.172
32 Sugiyono, op.cit., him. 102.
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menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner, dokumentasi dan kajian

pustaka.

Instrumen digunakan untuk mempermudah dalam penelitian dan hasilnya
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”.>* Angket yang digunakan adalah
angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban

sehingga siswa hanya memberi tanda pada jawaban yang telah dipilih.

Dalam penelitian ini data tentang variabel X (keaktifan siswa) dan variabel
Y (prestasi belajar PAI), diperoleh dengan menggunakan angket. Dalam
penelitian ini data tentang variabel X (keaktifan siswa) diperoleh nilai angket
sebayak 20 soal dan variabel Y (prestasi belajar PAI siswa) diperoleh dari nilai
raport. Instrumen yang digunakan dibuat dalam skala likert. Dijelaskan oleh
Sugiyono bahwa skala ini dapat mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban tiap instrumen
mempunyai gradasi dari sangat tinggi sampai sangat rendah dengan beruba kata-

kata seperti Tabel berikut ini:

Tabel. 3.1
Sakal Likert
No. Jawaban Skor
1 Sangat sering 4
2 Sering 3
3 Kadang-kadang 2
4 Tidak pernah 1

Adapun kisi-kisi instrumen penilaian adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.2
Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Belajar
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Variabel | Indikator Butir Jumlah | Sumber Data
Keaktifan | 1. Turut serta dalam | 10, 15, |3 Siswa
Belajar melaksanakan tugas | 16,

belajarnya

2. Terlibat dalam pemecahan | 3, 6, 14 | 3
masalah.

3. Bertanya kepada siswa lain | 2,4,20 | 3
atau guru apabila tidak
memahami persoalan yang
dihadapinya.

4. Berusaha mencari berbagai | 9, 18 %
informasi yang diperlukan
untuk pemecahan masalah.

5. Melaksanakan diskusi | 1,5,7 |3
kelompok sesuai dengan
petunjuk guru.

6. Menilai kemampuan dirinya | 12,17 |2
dan hasil-hasil yang
diperolehnya.

7. Melatih diri dalam | 8,11, |4
memecahkan soal atau | 14, 18
masalah yang sejenis.

8. Kesempatan menggunakan | 13,19 |2

atau menerapkan apa yang

diperoleh dalam
menyelesaikan tugas atau
persoalan yang
dihadapinya.

G. Metode Pengumpulan Data
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Untuk memperoleh data-data lapangan penulis menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Metode kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.*

2. Metode Wawancara

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh dua pihak yakni pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>> Metode
ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang tidak tertulis yang belum
terdapat dalam kuisioner atau angket pengaruh keaktifan siswa terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo
Kabupaten Malang. Untuk mendapatkan informasi tersebut, peneliti
mewawancarai guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten
Malang.

3. Metode Observasi

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.3¢

Observasi atau pengamatan merupakan cara pengumpulan data
dengan cara mengamati secara langsung berbagai gejala yang timbul dari
obyek penelitian. Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan keaktifan belajar siswa dan
prestasi belajar siswa.

4. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

34 Ibid., hlm.142
35 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2012), him. 18
36 Suharsimi Arikunto, op.cit., hlm. 145.
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variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.’’” Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang
dibutuhkan seperti buku profil madrasah dll.

H. Uji Validilitas dan reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid
atau shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.®® Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah
instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat.

Untuk mnguji tingkat validitas empiris instrumen, peneliti
mencobakan instrumen tersebut pada sasaran dalam penelitian . langkah
ini bisa disebut dengan Kegiatan uji coba (try out) instrumen. Apabila
data yang didapat dari uji coba ini sudah sesuai dengan seharusnya, maka
berarti bahwa instrument sudah baik, sudah valid. Untuk mengetahui
ketepatan data ini diperlukan teknik uji validitas.

Selanjutnya untuk mengukur validitas setiap butir, peneliti

menggunakan rumus korelasi product moment.

Rumus:
o N XY—(X)(Y)
XN X2 GORHN Y2 - (1)7)
Keterangan
Ty = Korelasi product moment
N = Jumlah subyek
X = Jumlah item
Y = Jumlah total
XY = Jumlah skor perkalian item dan skor total
X? = Jumlah kuadrat skor item

37 Ibid., hlm.274
38 Ibid., him.211
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Y? = Jumlah kuadrat skor total

Syarat minimum yang dianggap memenuhi adalah jika r > 0.267,
apabila korelasi butir soal kurang dari 0.267 (<0.267) maka butir soal
tersebut dinyatakan gugur.®® Pengujian validitas instrumen dilakukan
dengan cara mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total
menggunakan teknik Korelasi Pearson (Product Moment). Kriteria
pengujian menyatakan apabila koefisien korelasi (rit) > korelasi tabel (rtabel)
berarti item kuesioner dinyatakan valid atau mampu mengukur variabel
yang diukurnya, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data.

Adapun ringkasan hasil pengujian validitas sebagaimana tabel berikut :

Tabel 3.3
Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan | Koefisien Korelasi | Keterangan

Keaktifan Belajar Item 1 0.695 Valid
Item 2 0.665 Valid
Item 3 0.532 Valid
Item 4 0.598 Valid
Item 5 0.616 Valid
Item 6 0.589 Valid
Item 7 0.541 Valid
Item 8 0.725 Valid
Item 9 0.560 Valid
Item 10 0.590 Valid
Item 11 0.548 Valid
Item 12 0.627 Valid
Item 13 0.575 Valid
Item 14 0.619 Valid
Item 15 0.726 Valid
Item 16 0.614 Valid

39 Saifuddin Azwar, op.cit., hlm. 143.
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Item 17 0.580 Valid

Item 18 0.569 Valid
Item 19 0.657 Valid
Item 20 0.584 Valid

Berdasarkan ringkasan hasil pengujian validitas variabel penelitian
diketahui bahwa semua item memiliki nilai koefisien korelasi item dengan
skor total (rir) > nilai korelasi tabel (0.532). Dengan demikian item
kuisioner pada variabel keaktifan belajar dinyatakan valid atau mampu
mengukur variabel tersebut, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut baik.** Instrumen yang baik akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untu memilih jawaban- jawaban
tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Pengujian reliabilitas variabel dimaksudkan untuk mengetahui
kehandalan dan konsistensi instrumen penelitian sebagai alat untuk
mengukur variabel yang diukurnya. Pengujian reliabilitas menggunakan
teknik Cronbach’s Alpha. Kriteria pengujian menyatakan apabila
koefisien Cronbach’s Alpha > 0.6 berarti item kuesioner dinyatakan
reliabel atau konsisten dalam mengukur variabel yang diukurnya. Adapun

ringkasan hasil pengujian reliabilitas sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Keaktifan Belajar 0.910 Reliabel

40 Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 221.
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Berdasarkan ringkasan hasil pengujian reliabilitas instrumen
penelitian diketahui bahwa variabel keaktifan belajar menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha > 0.6. Dengan demikian item kuesioner pada variabel
keaktifan belajar dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur
variabel tersebut, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul
data dalam penelitian ini.

I. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

yang telah diajukan.

Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menjawab inti permasalahan mengenai pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Malang tahun 2019.

Dalam penelitian ini, peneliti, menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui terpenuhi atau
tidaknya syarat-syarat yang diperlukan suatu data agar dapat dianalisi.
Berdasarkan jenis analisis regresi berganda, maka uji asumsi yang
digunakan adalah uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas dan

variabel terikat mempunyai distribusi normal.*!

Uji normalitas dapat
dikatakan digunakan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi

data. Dalam penelitian ini digunakan p-plot untuk uji normalitasnya.

4l Agus Purwanto. Panduan Laboratorium Statistik Inferensial, (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 96.
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Prinsip p-plot adalah normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data pada sumbu diagnosi grafik.
b. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel residual memiliki ragam yang
homogen atau tidak. Pada analisis regresi linier diharapkan residual
memiliki ragam yang homogen. Pengujian asumsi heterokedastisitas
dapat dilihat melalui Glejser Test. Kriteria pengujian menyatakan
apabila probabilitas yang dihasilkan dari pengujian Glejser Test >
level of significant (0=5%) maka residual dinyatakan memiliki ragam
yang homogenUji Hipotesis
2. Analisi Regresi Sederhana
Analisis regresi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
antara variabel independent (X) dan variabel dependent (Y), dari
persamaan tersebut dapat diketahui besarnya kontribusi variabel X
terhadap Y yang ditunjukkan oleh hubungan yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan matematika yang mempunyai pengaruh fungsional
antara kedua variabel tersebut. Menurut Sugiyono, persamaan umum
regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:
y=a+bx
Keterangan:
X = Variabel Independen (keaktifan belajar siswa)
Y = Variabel Dependen (prestasi belajar PAI)
a = Bilangan konstanta
b = Koefisien regresi
Untuk membantu proses pengolahan data secara cepat dan tepat maka
dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan melalui program SPSS
16.0.
J. Prosedur Penelitian
Tahap penelitian terdiri atas tahap pralapangan, tahap lapangan, dan tahap
analisis data.

1. Tahap Pra-Lapangan
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Tahap pertama sebelum penelitian memasuki lapangan yaitu tahap
pra-lapangan. Tahap ini terdiri dari:
a. Penyusunan Rancangan Penelitian
Peneliti terlebih dahulu menyusun prosedur-prosedur dalam
penelitian yang akan dilaksanakan. Prosedur tersebut merupakan
rancangan atau sistematika dalam penelitian.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Hal yang perlu diperhatikan sebelum melaksanakan suatu
penelitian, peneliti harus menentukan lokasi yang akan digunakan
dalam penelitian. Ini sangat penting ditentukan sebelumnya
mengetahui lokasi tersebut apakah sesuai dengan obyek yang akan
diteliti. Seorang peniliti akan mengetahui data melalui pemilihan
lokasi penelitian. Disini peneliti memilih lokasi penelitian di Sekolah
Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten
Malang.
c. Mengurus perizinan
Mengurus perizinan setelah lokasi penelitian ditemukan hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mendukung keresmian sebuah
penelitian. Peneliti terlebih dahulu mencari pihak yang berwenang
yang berperan serta pada lokasi penelitian tersebut. Peneliti
mengurus surat perizinan dari instansi kampus untuk diserahkan
kepada pihak sekolah di Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto
Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang.
2. Tahap lapangan yang terdiri dari:
a. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Setelah peneliti di setujui untuk melakukan pada tempat tersebut
peneliti memilih dan memanfaatkan informan untuk mendukung
pengumpulan data yang dibutuhkan. Disini peniliti diarahkan pada
pihak sekolah wali kelas pada sekolah tersebut. Peneliti dapat
menggali data menggunakan metode wawancara untuk mengetahui
sampel yang akan diteliti.

b. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
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Untuk menunjang berlangsungnya sebuah penelitian hal yang
perlu diperhatikan adalah menyiapkan perlengkapan penelitian.
Perlengkapan tersebut berupa alat tulis berupa kertas, bulpoin, buku
catatan, dan lain-lain. Pada tahap analisi data perlengkapan yang
dipersiapkan adalah alat hitung computer, disini peneliti
menggunakan alat hitung komputer SPSS versi 16.0.

3. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pra-lapangan sudah ditentukan maka tahap selanjutnya yaitu
pada tahap pekerjaan lapangan. Tahap ini peneliti menggali informasi
untuk mengetahui informasi yang mendukung penelitian. Disini peneliti
diarahkan kepada bagian hubungan sesama teman dan guru kelas.
Peneliti melalukan wawancara kepada pihak tersebut untuk mengetahui
keadaan tempat penelitian dan mengetahui jumlah subyek yang terkait
pada variabel. Peneliti menanyakan jumlah siswa di Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang.
Peneliti juga menyebarkan angket untuk mendukung ketercapian

penelitian.
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BAB 1V
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum

Berdasarkan dokumen hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti
di Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang,

maka diperoleh gambaran secara umum adalah sebagai beriku:

1. Profil SDN 4 Sumberoto

Nama : SDN 4 Sumberoto

Alamat : JL. Modangan RT 41 RW 10 Dusun Sumberejo,
Sumberoto

Kode Pos 165167

Kecamatan : Donomulyo

Kabupaten : Malang

Provinsi : Jawa Timur

Status Sekolah : Terakreditasi B

NPSN 20517076

Status Sekolah : Negeri

2. Visi dan Misi
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Visi
Terwujudnya manusia beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur,

cerdas terampil sehat jasmani dan rohani, mandiri dalam menghadapi

globalisasi.

Misi
Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien

b. Membimbing siswa untuk melaksanakan ajaran agama

c. Mengembangkan dan memotivasi siswa untuk berprestasi

d. Menggali dan meningkatkan bakat, minat siswa dibidang seni budaya,
olahraga, iptek, dan kesehatan untuk meraih prestasi

e. Menumbuh kembangkan rasa integritas yang tinggi

f. Menjadikan citra sekolah sebagai mitra terpercaya dimasyarakat

Struktur Organisasi SDN 4 Sumberoto

1. Kepala sekolah : Widiasti Adi Wibowo, S.Pd.SD
2 Walikelas I : Misiati

3  Walikelas II : Mujikan

4. Wali kelas III : Suyanti, S.Pd.SD

5. Wali kelas IV : Hariyono, S.Pd

6. Wali kelas V : Katilah, S.Pd.SD

7. Wali kelas VI : Krisusanto, S.Pd.SD

8. Guru Agama : Sulistyaningsih, S.Pd.I

9. Guru Olahraga : Panji Primista Bakti, S.Pd.SD

B. Deskripsi Data

1.

Keaktifan belajar siswa di SDN 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo
Kabupaten Malang
Keaktifan peserta didik dalam proses belajar merupakan upaya

peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana
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keaktifan belajar peserta didik dapat ditempuh dengan upaya kegaiatan
belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan. Menurur Nana
Sudjana keaktifan siswa dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam
melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memecahkan masalah,
bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan
untuk memecahkan masalah, melatih diri dalam memecahkan masalah
atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang
diperoleh. 4> Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan oleh peneliti
kepada Bu Sulis selaku guru pendidikan agama islam, pada kelas IV
terdapat kesulitan dalam hal mencari cara bagaimana agar proses
pemblajaran yang dilakukan itu tidak pasif dan prestasi yang dihasilkan
dari belajar siswa dapat menjadi baik. Namun disini Bu sulis mencoba
mengupayakan segala cara menggunakan strategi pembelajaran yang
aktif sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Agar proses pembelajaran berjalan secara lancar dan memberikan banyak
rangsangan kepada siswa, maka guru hendaknya bukan hanya mampu
mengetahui media pembelajaran. Unsur terpenting dalam keberhasilan
proses pembelajaran terdapat pada keaktifan siswa. Belajar merupakan
proses yang aktif, apabila tidak dilibatkan dalam berbagai kegiatan
belajar sebagai responsi siswa terhadap stimulus guru, tidak mungkin
siswa dapat mencapai hasil yag dikehendaki.
2. Prestasi Belajar

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai rata-rata
ujian tengah semester siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto
Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang sebagai data prestasi belajar.
Paparan data tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Prestasi Belajar

No Nama Siswa Nilai

42 Nana Sudjana, Hasil dan Proses Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 72.
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1 Fermas Ardiansyah 85
2 Ahmad Fahril 82
A |3 Andika Putra P 80
n |4 Assaniatun Nikmah 84
al |5 Mohammad Hafidz S 85
is |6 Muhammad Rian S 80
is |7 Danan Jaya P 80
D |3 Dimas 80
at |9 Dagqa Irfan Y 85
a 110 Santika Eka A P 83
LI Eka Laelatul Q 82
12 Ardian Niko S 82
18 Devri Junianto 85
14 Pramukas Dinata 80
15 Marshellin Qohari T 83
16 Adi Dwi K 80
17 Reno Febriantoro 84
18 Rafi Ramadani A 84
X (Keaktifan Belajar Siswa)
Persepsi responden pada variabel keaktifan belajar siswa
diinformasikan melalui distribusi frekuensi dan penjelasan berikut :
Tabel 4.2
Analisis Persepsi Responden Variabel X
Rata-Rata
SS S KK TP
Item 1 i i 10 0 0 3.44
% 44.4% | 55.6% | 0.0% | 0.0%
Item 2 i N 4 0 0 3.22
% 22.2% | 77.8% | 0.0% | 0.0%
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F 4 12 2 0

Item 3 3.11
% 222% |1 66.7% | 11.1% | 0.0%
F 5 11 2 0

Item 4 3.17
% 27.8% | 61.1% | 11.1% | 0.0%
F 5 8 5 0

Item 5 3.00
% 27.8% | 44.4% | 27.8% | 0.0%
F 2 14 2 0

Item 6 3.00
% 11.1% | 77.8% | 11.1% | 0.0%
F 8 10 0 0

Item 7 3.44
% 44.4% | 55.6% | 0.0% | 0.0%
F 2 9 7 0

Item & 2.72
% 11.1% | 50.0% | 38.9% | 0.0%
F 7 11 0 0

Item 9 3.39
% 38.9% | 61.1% | 0.0% | 0.0%
F 3 12 3 0

Item 10 3.00
% 16.7% | 66.7% | 16.7% | 0.0%
F 7 8 3 0

Item 11 3.22
% 38.9% | 44.4% | 16.7% | 0.0%
F 8 & 2 0

Item 12 3.33
% 44.4% | 44.4% | 11.1% | 0.0%
F 3 10 5 0

Item 13 2.89
% 16.7% | 55.6% | 27.8% | 0.0%
F 5 11 2 0

Item 14 3.17
% 27.8% | 61.1% | 11.1% | 0.0%
F 8 9 1 0

Item 15 3.39
% 44.4% | 50.0% | 5.6% | 0.0%
F 9 7 2 0

Item 16 3.39
% 50.0% | 38.9% | 11.1% | 0.0%
F 7 7 4 0

Item 17 3.17
% 38.9% | 38.9% | 22.2% | 0.0%

Item 18 F 8 8 2 0 3.33
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% 44.4% | 44.4% | 11.1% | 0.0%

F 9 8 1 0

Item 19 3.44
% 50.0% | 44.4% | 5.6% | 0.0%
F 12 6 0 0

Item 20 3.67

% 66.7% | 33.3% | 0.0% | 0.0%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel diatas,
diinformasikan bahwa dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 55.6% responden menyatakan sering bahwa mereka senang
berdiskusi kelompok sesuai arahan dari guru, dan sebesar 44.4%
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka senang berdiskusi
kelompok sesuai arahan dari guru. Rata-rata item sebesar 3.44
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering

bahwa mereka senang berdiskusi kelompok sesuai arahan dari guru.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 77.8% responden menyatakan sering bahwa mereka tidak malu
bertanya kepada guru ketika kurang mengerti, dan sebesar 22.2%
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka tidak malu bertanya
kepada guru ketika kurang mengerti. Rata-rata item sebesar 3.22
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa

mereka tidak malu bertanya kepada guru ketika kurang mengerti.

Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 66.7% responden menyatakan sering bahwa mereka senang
membantu memecahkan persoalan bersama teman dalam kelompok, dan
sebesar 22.2% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
senang membantu memecahkan persoalan bersama teman dalam

kelompok. Rata-rata item sebesar 3.11 menunjukkan bahwa sebagian
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besar responden menyatakan sering bahwa mereka senang membantu

memecahkan persoalan bersama teman dalam kelompok.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 61.1% responden menyatakan sering bahwa mereka bertanya
kepada teman ketika teman mereka lebih paham tentang pelajaran yang
berlangsung, dan sebesar 27.8% responden menyatakan sangat sering
bahwa mereka bertanya kepada teman ketika teman mereka lebih paham
tentang pelajaran yang berlangsung. Rata-rata item sebesar 3.17
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa
mereka bertanya kepada teman ketika teman mereka lebih paham tentang

pelajaran yang berlangsung.

Berikutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 44.4% responden menyatakan sering bahwa mereka dapat
mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok, dan sebesar 27.8%
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka dapat
mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok. Rata-rata item
sebesar 3.00 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
sering bahwa mereka dapat mengemukakan pendapat dalam diskusi

kelompok.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 77.8% responden menyatakan sering bahwa mereka menanggapi
pendapat teman ketika berbeda pendapat dengan mereka, dan sebesar
11.1% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka menanggapi
pendapat teman ketika berbeda pendapat dengan mereka. Rata-rata item
sebesar 3.00 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan
sering bahwa mereka menanggapi pendapat teman ketika berbeda

pendapat dengan mereka.
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Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 55.6% responden menyatakan sering bahwa mereka dapat
berkerjasama dengan baik dengan teman sekelompok, dan sebesar 44.4%
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka dapat berkerjasama
dengan baik dengan teman sekelompok. Rata-rata item sebesar 3.44
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering
bahwa mereka dapat berkerjasama dengan baik dengan teman

sekelompok.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 50.0% responden menyatakan sering bahwa mereka
mengacungkan tangan ketika terdapat soal yang dikerjakan di depan
kelas, dan sebesar 38.9% responden menyatakan kadan-kadang bahwa
mereka mengacungkan tangan ketika terdapat soal yang dikerjakan di
depan kelas. Rata-rata item sebesar 2.72 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menyatakan sering bahwa mereka mengacungkan tangan

ketika terdapat soal yang dikerjakan di depan kelas.

Berikutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 61.1% responden menyatakan sering bahwa mereka membaca
buku atau sumber-sumber yang lain yang berkaitan dengan materi
pelajaran, dan sebesar 38.9% responden menyatakan sangat sering bahwa
mereka membaca buku atau sumber-sumber yang lain yang berkaitan
dengan materi pelajaran. Rata-rata item sebesar 3.39 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering bahwa
mereka membaca buku atau sumber-sumber yang lain yang berkaitan

dengan materi pelajaran.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak

sebesar 66.7% responden menyatakan sering bahwa mereka
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mengemukaan pendapat di depan teman-teman sesuai arahan guru , dan
sebesar 16.7% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mengemukaan pendapat di depan teman-teman sesuai arahan guru. Rata-
rata item sebesar 3.00 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sering bahwa mereka mengemukaan pendapat di depan

teman-teman sesuai arahan guru .

Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 44.4% responden menyatakan sering bahwa mereka mengulang
kembali pelajaran yang sudah diberikan oleh guru, dan sebesar 38.9%
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mengulang kembali
pelajaran yang sudah diberikan oleh guru. Rata-rata item sebesar 3.22
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa

mereka mengulang kembali pelajaran yang sudah diberikan oleh guru.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 44.4% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru setelah materi disampaikan,
dan sebesar 44.4% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru setelah materi disampaikan.
Rata-rata item sebesar 3.33 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru setelah materi disampaikan.

Berikutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 55.6% responden menyatakan sering bahwa mereka memeriksa
kembali soal mereka sebelum dikumpulkan, dan sebesar 27.8%
responden menyatakan kadan-kadang bahwa mereka memeriksa kembali
soal mereka sebelum dikumpulkan. Rata-rata item sebesar 2.89
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa

mereka memeriksa kembali soal mereka sebelum dikumpulkan.
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Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 61.1% responden menyatakan sering bahwa mereka senang
menjelaskan kepada teman ketika bertanya kepada mereka, dan sebesar
27.8% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka senang
menjelaskan kepada teman ketika bertanya kepada mereka. Rata-rata
item sebesar 3.17 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sering bahwa mereka senang menjelaskan kepada teman

ketika bertanya kepada mereka.

Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 50.0% responden menyatakan sering bahwa mereka
mendengarkan arahan dari guru sebelum pelajaran dimulai, dan sebesar
44.4% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mendengarkan arahan dari guru sebelum pelajaran dimulai. Rata-rata
item sebesar 3.39 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sangat sering bahwa mereka mendengarkan arahan dari guru

sebelum pelajaran dimulai.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 50.0% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mencatat materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dan sebesar 38.9%
responden menyatakan sering bahwa mereka mencatat materi pelajaran
yang diberikan oleh guru. Rata-rata item sebesar 3.39 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering bahwa

mereka mencatat materi pelajaran yang diberikan oleh guru.

Berikutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 38.9% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mengerjakan soal tentang materi sebelumnya, dan sebesar 38.9%

responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mengerjakan soal

42



tentang materi sebelumnya. Rata-rata item sebesar 3.17 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa mereka

mengerjakan soal tentang materi sebelumnya.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 44.4% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
memanfaatkan sumber lainya untuk mencoba mengerjakan persoalan soal
yang sejenis, dan sebesar 44.4% responden menyatakan sangat sering
bahwa mereka memanfaatkan sumber lainya untuk mencoba
mengerjakan persoalan soal yang sejenis. Rata-rata item sebesar 3.33
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering
bahwa mereka memanfaatkan sumber lainya untuk mencoba

mengerjakan persoalan soal yang sejenis.

Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 50.0% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
menerapkan materi yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan soal,
dan sebesar 44.4% responden menyatakan sering bahwa mereka
menerapkan materi yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan soal.
Rata-rata item sebesar 3.44 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka menerapkan materi

yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan soal.

Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 66.7% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mendengarkan teman menjelaskan materi yang kurang mereka pahami,
dan sebesar 33.3% responden menyatakan sering bahwa mereka
mendengarkan teman menjelaskan materi yang kurang mereka pahami.
Rata-rata item sebesar 3.67 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mendengarkan

teman menjelaskan materi yang kurang mereka pahami.

43



Analisis deskriptif variabel keaktifan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Siswa

No Rentang Skor Frekuensi | Persentase Kategori

1 X <6l 0 0.0% Sangat Kurang

2 61 <X<63 0 0.0% Kurang

3 63 <X <66 12 66.7% Cukup

4 66 <X <68 6 33.3% Baik

5 X>68 0 0.0% Sangat Baik
Jumlah 18 100.0%

Rata-Rata 64.50

Kategori Cukup

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata keaktifan belajar
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang sebesar 64.5. Hal ini menunjukkan
bahwa keaktifan belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang berada pada
klasifikasi cukup. Keaktifan belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang pada klasifikasi
cukup berada pada interval 63 < X < 66 sebanyak 12 (66.7%) siswa.
Sedangkan keaktifan belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang pada klasifikasi
baik berada pada interval 66 < X < 68 sebanyak 6 (33.3%) siswa.

2. Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa)

Dalam penelitian ini, prestasi belajar diukur dengan menggunakan
nilai rata-rata ujian tengah semester kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. Analisis
deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dari variabel yang
diteliti, diantaranya mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan

standard deviasi.
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Tabel 4.4

Analisis Deskriptif Variabel Y

Rata- Standard
Variabel Minimum | Maksimum
Rata Deviasi
Prestasi
80.00 85.00 82.44 2.03
Belajar Siswa

Hasil analisis deskriptif tersebut menginformasikan bahwa nilai

prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto

Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang pada mata pelajaran

pendidikan agama islam paling rendah sebesar 80 dan paling tinggi

sebesar 85. Rata-rata nilai prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar

Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang pada

mata pelajaran pendidikan agama islam sebesar 82.44 dengan simpangan

baku sebesar 2.03.

Analisis deskriptif variabel prestasi belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa

No Rentang Skor | Frekuensi | Persentase Kategori

1 X<79 0 0.0% Sangat Kurang

2 79 <X <8l 6 33.3% Kurang

3 81 <X <83 5 27.8% Cukup

4 83 <X <85 7 38.9% Baik

5 X>85 0 0.0% Sangat Baik
Jumlah 18 100.0%

Rata-Rata 82.44

Kategori Cukup

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata prestasi belajar

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
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Donomulyo Kabupaten Malang pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sebesar 82.44. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo
Kabupaten Malang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berada
pada klasifikasi cukup. Prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada klasifikasi kurang berada
pada interval 79 < X < 81 sebanyak 6 (33.3%) siswa. Kemudian prestasi
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Makang pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada klasifikasi cukup berada pada interval 81 < X < 83 sebanyak
5 (27.8%) siswa. Sedangkan prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada klasifikasi baik

berada pada interval 83 < X < 85 sebanyak 7 (38.9%) siswa.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Pengujian asumsi normalitas dimaksudkan untuk mengetahui
apakah residual yang dihasilkan oleh model analisis regresi berdistribusi
normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak, dapat dilihat melalui normal probability plot. Residual
dinyatakan normal apabila observasi residual menyebar disekitar garis
diagonalnya. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi normalitas melalui

normal probability plot:

Gambar 4.1
Gambar P-P Plot Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Pengujian asumsi normalitas menggunakan normal probability
plotpengaruh keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama islam menghasilkan grafik probabilitas
dengan kondisi observasi residual menyebar disekitar garis diagonal.
Dengan demikian residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
demikian asumsi normalitas terpenuhi.

Kemudian pengujian normalitas residual juga dapat dilakukan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria apabila nilai
probabilitas > level of significance (alpha = 5%) maka data dinyatakan
normal. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Pengujian Normalitas

Prestasi Belajar Siswa

Kolmogorov Smirnov 0.193

Probabilitas 0.076

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengujian
normalitas pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam menghasilkan

probabilitas yang lebih besar dari level of significance (alpha = 5%). Hal
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ini dapat diketahui bahwa pengujian normalitas pengaruh keaktifan
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama islam dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel residual memiliki ragam yang
homogen atau tidak. Pada analisis regresi linier diharapkan residual
memiliki ragam yang homogen. Pengujian asumsi heterokedastisitas
dapat dilihat melalui Glejser Test. Kriteria pengujian menyatakan apabila
probabilitas yang dihasilkan dari pengujian Glejser Test > level of
significant (0=5%) maka residual dinyatakan memiliki ragam yang
homogen. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi heteroskedastisitas

melalui Glejser Test :

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Variabel Independen Probabilitas
Keaktifan Belajar Siswa 0.552

Pengujian asumsi heteroskedastisitas pengaruh keaktifan belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam menghasilkan probabilitas yang lebih besar dari level of
significant (0=5%). Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
residual dinyatakan memiliki ragam yang homogen. Dengan demikian

asumsi heteroskedastisitas dinyatakan terpenuhi.

E. Uji Hipotesis

1.

Uji Hipotesis Simultan

Pengujian hipotesis simultan digunakan untuk menguji ada
tidaknya pengaruh variabel independen secara simultan (bersama-sama)
terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian menyatakan apabila
statistik uji F > F tabel atau probabilitas < level of significance (a) maka
terdapat pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) pengaruh

keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata

48



pelajaran pendidikan agama islam. Hasil pengujian hipotesis simultan
dapat diketahui melalui tabel berikut :

Tabel 4.8
Hasil Pengujiam Hipotesis Simultan

Variabel Dependen F Statistics Probabilitas
Prestasi Belajar Siswa 0.154 0.700

Pengujian hipotesis secara simultan pengaruh keaktifan belajar
siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam menghasilkan statistik uji F sebesar 0.154 dengan
probabilitas sebesar 0.700. Hasil pengujian tersebut menunjukkan statistik
uji F < F tabel (4.494) atau probabilitas > level of significance (a= 5%).
Hal ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara simultan
(bersama-sama) keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

2. Uji Hipotesis Parsial

Pengujian hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen secara parsial (individu) terhadap
variabel dependen. Kriteria pengujian menyatakan apabila | statistik uji t |
> t tabel atau probabilitas < level of significance (a) maka terdapat
pengaruh signifikan secara parsial (individu) keaktifan belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama

islam. Hasil pengujian hipotesis parsial dapat diketahui melalui tabel

berikut :
Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis Parsial
Variabel Variabel Dependen | T Statistic | Probabilitas
Independen
Keaktifan Belajar Prestasi Belajar 7.106 0.000
Siswa Siswa

Pengujian hipotesis secara parsial konstanta terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam menghasilkan

statistik uji t sebesar 7.106 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil
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pengujian tersebut menunjukkan | statistik uji t | > | t tabel | (2.119) atau
probabilitas < level of significance (a= 5%). Hal ini berarti terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam.
3. Model Empirik Linier
Model empirik regresi linier dimaksudkan untuk memprediksi
bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,

sebagaimana tabel berikut :

Tabel 4.10
Tabel Regresi Linier
Independen Dependen Coefficients
(Constant) Prestasi Belajar Siswa 87.262
Keaktifan Belajar Siswa | Prestasi Belajar Siswa 0.075

Model empirik Regresi Linier berdasarkan hasil estimasi di atas
adalah sebagai berikut :
Y =87.262 +0.075 X

Persamaan ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 87.262 mengindikasikan bahwa apabila keaktifan
belajar siswa bernilai konstan (tidak berubah) maka besar
pengukuran prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam adalah sebesar 87.262.

b. Koefisien keaktifan belajar siswa sebesar 0.075 mengindikasikan
bahwa keaktifan belajar siswa berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Hal ini
berarti semakin baik keaktifan belajar siswa maka cenderung dapat
menaikkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

agama islam.
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BAB YV
PEMBAHASAN
A. Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto

Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang

Pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran angket atau kuisioner
kepada 18 siswa yang terdiri dari 14 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 4 siswa
berjenis kelamin perempuan. Maka dapat disimpulkan jika jumlah responden
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada responden berjenis kelamin

perempuan.

Berdasarkan angket yang disebarkan bahwa dari 18 siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling
banyak sebesar 55.6% responden menyatakan sering bahwa mereka senang

berdiskusi kelompok sesuai arahan dari guru, dan sebesar 44.4% responden
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menyatakan sangat sering bahwa mereka senang berdiskusi kelompok sesuai
arahan dari guru. Rata-rata item sebesar 3.44 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka senang berdiskusi kelompok
sesuai arahan dari guru. Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar
77.8% responden menyatakan sering bahwa mereka tidak malu bertanya kepada
guru ketika kurang mengerti, dan sebesar 22.2% responden menyatakan sangat
sering bahwa mereka tidak malu bertanya kepada guru ketika kurang mengerti.
Rata-rata item sebesar 3.22 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sering bahwa mereka tidak malu bertanya kepada guru ketika kurang
mengerti. Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto
Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 66.7%
responden menyatakan sering bahwa mereka senang membantu memecahkan
persoalan bersama teman dalam kelompok, dan sebesar 22.2% responden
menyatakan sangat sering bahwa mereka senang membantu memecahkan
persoalan bersama teman dalam kelompok. Rata-rata item sebesar 3.11
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa mereka
senang membantu memecahkan persoalan bersama teman dalam kelompok.
Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 61.1% responden
menyatakan sering bahwa mereka bertanya kepada teman ketika teman mereka
lebih paham tentang pelajaran yang berlangsung, dan sebesar 27.8% responden
menyatakan sangat sering bahwa mereka bertanya kepada teman ketika teman
mereka lebih paham tentang pelajaran yang berlangsung. Rata-rata item sebesar
3.17 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa
mereka bertanya kepada teman ketika teman mereka lebih paham tentang
pelajaran yang berlangsung. Berikutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 44.4% responden menyatakan sering bahwa mereka dapat mengemukakan
pendapat dalam diskusi kelompok, dan sebesar 27.8% responden menyatakan
sangat sering bahwa mereka dapat mengemukakan pendapat dalam diskusi

kelompok. Rata-rata item sebesar 3.00 menunjukkan bahwa sebagian besar
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responden menyatakan sering bahwa mereka dapat mengemukakan pendapat
dalam diskusi kelompok. Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar
77.8% responden menyatakan sering bahwa mereka menanggapi pendapat teman
ketika berbeda pendapat dengan mereka, dan sebesar 11.1% responden
menyatakan sangat sering bahwa mereka menanggapi pendapat teman ketika
berbeda pendapat dengan mereka. Rata-rata item sebesar 3.00 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan sering bahwa mereka menanggapi
pendapat teman ketika berbeda pendapat dengan mereka. Selanjutnya dari 18
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo
Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 55.6% responden menyatakan sering
bahwa mereka dapat berkerjasama dengan baik dengan teman sekelompok, dan
sebesar 44.4% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka dapat
berkerjasama dengan baik dengan teman sekelompok. Rata-rata item sebesar 3.44
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering bahwa
mereka dapat berkerjasama dengan baik dengan teman sekelompok. Kemudian
dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 50.0% responden
menyatakan sering bahwa mereka mengacungkan tangan ketika terdapat soal yang
dikerjakan di depan kelas, dan sebesar 38.9% responden menyatakan kadan-
kadang bahwa mereka mengacungkan tangan ketika terdapat soal yang dikerjakan
di depan kelas. Rata-rata item sebesar 2.72 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sering bahwa mereka mengacungkan tangan ketika
terdapat soal yang dikerjakan di depan kelas. Berikutnya dari 18 siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang,
paling banyak sebesar 61.1% responden menyatakan sering bahwa mereka
membaca buku atau sumber-sumber yang lain yang berkaitan dengan materi
pelajaran, dan sebesar 38.9% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
membaca buku atau sumber-sumber yang lain yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Rata-rata item sebesar 3.39 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka membaca buku atau sumber-

sumber yang lain yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kemudian dari 18
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siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo
Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 66.7% responden menyatakan sering
bahwa mereka mengemukaan pendapat di depan teman-teman sesuai arahan guru ,
dan sebesar 16.7% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka
mengemukaan pendapat di depan teman-teman sesuai arahan guru. Rata-rata item
sebesar 3.00 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering
bahwa mereka mengemukaan pendapat di depan teman-teman sesuai arahan guru .
Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 44.4% responden
menyatakan sering bahwa mereka mengulang kembali pelajaran yang sudah
diberikan oleh guru, dan sebesar 38.9% responden menyatakan sangat sering
bahwa mereka mengulang kembali pelajaran yang sudah diberikan oleh guru.
Rata-rata item sebesar 3.22 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sering bahwa mereka mengulang kembali pelajaran yang sudah
diberikan oleh guru. Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar
44.4% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru setelah materi disampaikan, dan sebesar 44.4%
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru setelah materi disampaikan. Rata-rata item sebesar 3.33
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering bahwa
mereka mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru setelah materi disampaikan.
Berikutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 55.6% responden
menyatakan sering bahwa mereka memeriksa kembali soal mereka sebelum
dikumpulkan, dan sebesar 27.8% responden menyatakan kadan-kadang bahwa
mereka memeriksa kembali soal mereka sebelum dikumpulkan. Rata-rata item
sebesar 2.89 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering
bahwa mereka memeriksa kembali soal mereka sebelum dikumpulkan. Kemudian
dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 61.1% responden

menyatakan sering bahwa mereka senang menjelaskan kepada teman ketika
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bertanya kepada mereka, dan sebesar 27.8% responden menyatakan sangat sering
bahwa mereka senang menjelaskan kepada teman ketika bertanya kepada mereka.
Rata-rata item sebesar 3.17 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sering bahwa mereka senang menjelaskan kepada teman ketika
bertanya kepada mereka. Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 50.0% responden menyatakan sering bahwa mereka mendengarkan arahan
dari guru sebelum pelajaran dimulai, dan sebesar 44.4% responden menyatakan
sangat sering bahwa mereka mendengarkan arahan dari guru sebelum pelajaran
dimulai. Rata-rata item sebesar 3.39 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mendengarkan arahan dari
guru sebelum pelajaran dimulai. Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 50.0% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mencatat
materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dan sebesar 38.9% responden
menyatakan sering bahwa mereka mencatat materi pelajaran yang diberikan oleh
guru. Rata-rata item sebesar 3.39 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sangat sering bahwa mereka mencatat materi pelajaran yang
diberikan oleh guru. Berikutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar
38.9% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mengerjakan soal
tentang materi sebelumnya, dan sebesar 38.9% responden menyatakan sangat
sering bahwa mereka mengerjakan soal tentang materi sebelumnya. Rata-rata item
sebesar 3.17 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sering
bahwa mereka mengerjakan soal tentang materi sebelumnya. Kemudian dari 18
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo
Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 44.4% responden menyatakan sangat
sering bahwa mereka memanfaatkan sumber lainya untuk mencoba mengerjakan
persoalan soal yang sejenis, dan sebesar 44.4% responden menyatakan sangat
sering bahwa mereka memanfaatkan sumber lainya untuk mencoba mengerjakan
persoalan soal yang sejenis. Rata-rata item sebesar 3.33 menunjukkan bahwa

sebagian besar responden menyatakan sangat sering bahwa mereka memanfaatkan
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sumber lainya untuk mencoba mengerjakan persoalan soal yang sejenis.
Selanjutnya dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan
Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak sebesar 50.0% responden
menyatakan sangat sering bahwa mereka menerapkan materi yang diberikan oleh
guru untuk mengerjakan soal, dan sebesar 44.4% responden menyatakan sering
bahwa mereka menerapkan materi yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan
soal. Rata-rata item sebesar 3.44 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan sangat sering bahwa mereka menerapkan materi yang diberikan oleh
guru untuk mengerjakan soal. Kemudian dari 18 siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang, paling banyak
sebesar 66.7% responden menyatakan sangat sering bahwa mereka mendengarkan
teman menjelaskan materi yang kurang mereka pahami, dan sebesar 33.3%
responden menyatakan sering bahwa mereka mendengarkan teman menjelaskan
materi yang kurang mereka pahami. Rata-rata item sebesar 3.67 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat sering bahwa mereka

mendengarkan teman menjelaskan materi yang kurang mereka pahami.

Dari hasil analisis deskriptif terhadap angket yang disebarkan kepada siswa-
siswa tentang keaktifan belajar siswa menunjukkan jika klasifikasi siswa aktif
sudah dilakukan oleh siswa-siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto
Kecamatan Donomulyo Kabupaten. Hasil ini sesuai dengan teori yang digunakan
dalam penelitian ini dari Nana Sudjana yang mengklasifikasikan siswa yang aktif
itu turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam pemecahan
masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapinya, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah, melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk
guru, menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, melatih diri
dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenisdan kesempatan menggunakan
atau menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan

yang dihadapinya.*3

43 Nana Sudjana, op.cit., hlm. 61.
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Keaktifan merupakan suatu hal yang penting dalam proses belajar mengajar.
Karena dengan keaktifan saat proses pembelajaran maka siswa akan antusias
dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Keaktifan siswa
dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, jika
direspon dengan baik maka dapat menimbulkan dampak yang baik juga dalam
pencapaian hasil belajar dan sebalinya jika tidak direspon dengan baik maka akan

mempengaruhi dalam pencapaian hasil belajar.

Keaktifan ini sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surat An’am ayatl1 yang
berbunyi:

LT ¥ L PN
O X T 8 2< P (‘-\SL}‘J)Y\L; B
Artinya: “ Katakanlah! Berjalanlah dimuka bumi, kemudian perhatikanlah

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan ini”.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mengikuti kegiatan belajar
hendaknya berusaha mendayagunakan alat indra sebaik-baiknya, seperti
pendengaran, penglihatan dan sebagainya. Hal ini sama dengan seorang siswa
harus menggunakan semua alat indranya untuk menjadi aktif dalam proses belajar.
Hal ini terjadi karena keaktifan dapat membuat siswa semangat dalam mengikuti
proses belajar mengajar dengan baik. Siswa diharapkan untuk bersikap aktif

dalam merespon proses pembelajaran yang disampikan oleh guru.

B. Prestasi Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran PAI SDN 4 Sumberoto

Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang

Berdasarkan hasil analisi diatas prestasi belajar siswa kelas IV mata
pelajaran pendidikan agama islam diambil dari nilai rata-rata ujian tengah
semester. Sebanyak 6 siswa atau 33.3% mendapat nilai kurang pada mata
pelajaran pendidikan agama islam, 5 siswa atau 27.8% mendapatkan nilai cukup
dalam mata pelajaran pendidikan agama islam, dan 7 siswa atau 38.9%

mendapatkan nilai baik dalam mata pelajaran pendidikan agama islam.
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Dari hasil analisis deskriptif data tersebut yang didapat melalui data
dokumentasi dari wali kelas IV siswa-siswi kelas IV Sekolah dasar Negeri 4
Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang tentang prestasi belajar
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri

4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang dikategorikan baik.

Seperti yang dijelaskan oleh Muhibbin Syah dalam bukunya yang berjudul
psikologi pendidikan dengan pendekatan baru bahwa jenis prestasi belajar
terdapat tiga ranah yang meliputi, yaitu: ranah kognitif ( pemahaman atau
pengetahuan), ranah afektif (sikap atau apresiasi), dan ranah psikomotor
(kemampuan untuk mendapat kerja fisik yang rutin dilakukan),** dalam penelitian
ini mengambil ranah kognitif yang digunakan sebagai acuan prestasi belajar siswa
kelas IV Sekolah dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten
Malang, nilai-nilai tersebut diambil dari hasil rata-rata ujian tengah semester mata

pelajaran pendidikan agama islam.

Prestasi belajar merupakan komponen yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan prestasi belajar merupakan hasil pemilaian
terhadap siswa-siswa etelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini
didukung oleh pendapat dari Siti Pratini bahwa prestasi belajar adalah hasil
pencapaian seseorang yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.** Peran
sekolah dangatlah penting dalam mencapai prestasi belajarnya. Jika sekolah
mendukung dan memfasilitasi yang dibutuhkan siswanya makan akan menunjang
meningkatkan prestasi siswanya. Hal ini diungkapkan oleh Slameto dalam
bukunya belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, bahwasanya prestasi
belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan

lingkungan masyarakat.*®

Prestasi belajar ini juga sangat penting untung mengembangkan lembaga
kedepannya. Karena jika prestasi sekolah kurang memuaskan, maka masyarakat

menganggap jika sekolah pada umumnya dan guru pada khususnya kurang

4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2000)

45 Siti Pratini, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Studing, 1980)

46 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003)
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berhasil dalam melaksanakankegiatan pembelajaran dan berimbas kepada
penerimaan siswa-siswi baru yangcenderung menurun. Namun, jika prestasi
belajar itu baik maka masyarakat akan menganggap sekolah pada umunya dan
guru pada khususnya berhasil dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan

penerimaan siswa-siswi baru akan semakin meningkat.

Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh peran sekolah namun
juga dipengaruhi oleh peran guru. Hal ini karena guru berkomunikasi langsung
dengan murid. Selain itu, guru merupakan ujung tombak dari pelaksanaan
program pembelajaran yang telah disusun oleh pusat sampai ke tiap-tiap sekolah
yang ada di daerah. Jika guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik maka akan mempengaruhi prestasi belajar muridnya yang akan

menjadi baik pula.

Prestasi belajar sangatlah penting bagi siswa karena prestasi belajar
merupakan salah satu gambaran tingkat keberhasilan dari kegiatan selama
mengikuti pelajaran. Salah satu tujuan dalam proses pembelajarn adalah
mendapatkan prestasi yang baik dalam belajar. Prestais belajar siswa juga sangat
berpengaruh terhadap semangat siswa dalam belajar. Kecenderungan siswa yang
memiliki prestasi belajar yang baik adalah siswa yang memiliki semangat tinggi
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru harus membuat
motivasi yang selalu tinggi agar siswanya memiliki semangat yang tinggi dalam
kegiatan pembelajaran dan secara otomatis akan mempengaruhi prestasi belajar

siswa.

Prestasi belajar siswa juga dapat dijadikan pelabelan seorang siswa.
Kebanyakan orang berpendapat jika siswa memiliki prestasi yang baik dibidang
mata pelajaran eksak seperti ilmu pengetahuan alam dan matematika maka
dianggap siswa tersebut pandai dan memiliki masa depan yang cerah, sebaliknya
jika siswa memiliki prestasi yang kurang baik dibidang eksak dan memiliki
prestasi yang baik dibidang ilmu pengetahuan sosial atau ilmu pengetahuan
tentang pendidikan agama islam malah dikesampingkan. Pelabelan ini membuat
kecenderungan semangat anak dalam belajar menjadi menurun dan akibatnya

menjadikan anak tersebut bandel. Akan tetapi, semakin kita berada di zaman yang
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modern ini pada umumnya orang tua mulai sadar bahwasanya prestasi belajar
tidak hanya diukur berdasarkan nilai kognitif menggunakan nilai raport yang
didapatkan melalui ujian tulis semata akan tetapi melalui beberapa aspek lainnya.

Aspek lainnya meliputi aspek sikap (afektif) dan aspek keterampilan (psikomotor).

Pemerintah berusaha mengubah paradigma bahwa siswa pintar hanya diukur
melalui nilai mata pelajaran saja. Pada tahun 2013 diluncurkan kurikulumbaru
untuk menjawab permasalahan zaman sekatrang dimana banyak orang menjadi
pejabat hanya dengan mengunggulkan memiliki tingkat intelektual yang tinggi
namun ditemukan indikasi berperilaku kurang baik, maka pentingnya siswa untuk
mempunyai prestasi yang baik pula dibidang mata pelajaran sosial dan juga

pendidikan agama untuk menyeimbangkan tingkah lakunya.

Prestasi ini sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an, pada surat Al-zalzallah ayat

7-8, yang berbunyi:

() 5515535 it Jaxd Gy (V) *2% 1 58 55 (s (Jand (el

Artinya: “Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat

zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya”.

Dari ayat diatas dapat disimpulkan, bahwa Allah akan memberikan balasan
yang baik untuk usaha yang dilakukan dengan baik dan sebaliknya Allah akan
memberikan balasan yangburuk untuk usaha yang buruk juga. Hal ini sama
dengan prestasi belajar, jika seseorang berusaha dengan baik prestasi belajar maka
akan mendapatkan prestasi yang baik juga dan jika seseorang kurang maksimal
dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung maka akan mendapatkan

prestasi yang kurang baik pula.

C. Pengaruh Keaktifan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Kelas IV Mata Pelajaran PAI di SDN 4 Sumberoto Donomulyo

Hasil dari analisis yang dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara signifikan keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa.

Hal ini berarti keaktifan belajar siswa memberikan pengaruh secara langsung
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terhadap prestasi belajar siswa. Terbukti dari hasil uji parsial yang menghasilkan
statistik uji t sebesar 7.106 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan | statistik uji t | > | t tabel | (2.119) atau probabilitas < level
of significance (o= 5%). Model empirik Regresi Linier berdasarkan hasil estimasi
di atas adalah sebagai berikut Y = 87.262 + 0.075 X, konstanta sebesar 87.262
mengindikasikan bahwa apabila keaktifan belajar siswa bernilai konstan (tidak
berubah) maka besar pengukuran prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama islam adalah sebesar 87.262. Koefisien keaktifan belajar siswa
sebesar 0.075 mengindikasikan bahwa keaktifan belajar siswa berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Hal
ini berarti semakin baik keaktifan belajar siswa maka cenderung dapat menaikkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Hal ini berarti
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak.
Hasil temuan ini sebagaimana dengan teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Rousseau dalam buku Sardiman menyatakan bahwa setiap orang
yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktifitas proses pembelajaran tidak akan
terjadi.*’ Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang aktif untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga
semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki. Disamping memberikan kesempatan
untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minat siswa pebelajaran aktif
juga dapat mencapai tujuan belajar secara totalitas. Sedangkan menurut Bakhrul
Ulum keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang menunjang
keberhasilan siswa. Dari McCelland dikenal tentang teori kebutuhan untuk
mencapai prestasi atau Need For Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa

mtivasi berbeda-beda, sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi.

Seperti jurnal yang berjudul pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil belajar

materi operasi hitung pecahan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

47 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hlm.
95
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talking stick siswa kelas VII SMP Negeri 2 Papar Tahun 2016/2017 yang bisa
disimpulkan jika pembelajaran masih menggunakan metode konvensional dimana
siswa diposisikan sebagai objek pembelajaran, guru memposisikan diri sebagai
penentu jalannya proses pembelajaran maka hasil prestasi yang didapatkan masih
belum maksimal. Keaktifan siswa dalam hal belajar merupakan persoalan penting
dan mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru
dalam proses pembelajaran. Kemudian dilakukan usaha agar siswa menjadi aktif
dengan belajar menggunakan metode talking stick , penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif, hasil belajarranah afektif dan psikomotorik siswa. Meningkatkan hasil
belajar afektif fan psikomotorik erat kaitannya dengan keaktifan siswa ketika
proses pembelajaran berlangsung. Penerapan model pembelajaran dengan
menggunakan talking stick dapat membuat siswa lebih aktif dan berani untuk
mengemukakan pendapat sehingga siswa dituntut untuk lebih fokus dan berperan

aktif saat pembelajaran dikelas.*3

Hasil yang sama ditemukan ketika peneliti melakukan wawancara dengan
salah satu murid kelas IV di SDN 4 Sumberoto yang bernama Nia. Ketika peneliti
memberikan pertanyaan tentang pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap
prestasi belajar siswa khusunya pada mata pelajaran pendidikan agama islam, Nia
mengatakan “Sangat berpengaruh sekali kak, kalau gak aktif nanti kalau ada
pelajaran yang susah malah akibatnya nilai ulanganya jelek, karena gak aktif kan
jdi kalau gak aktif itu pas pelajaran mau bertanya males. Tapi kalau aktif pasti
bakalan dapat nilai yang bagus kalau ada pelajaran yang susah bisa tanyak dan
kalau ada tanya jawab gitu kan biasanya kalau yang aktif pasti dapat nilai

tambahan kak karena bisa menjawab pertanyaan.”

Pendapatyang sama juga diutarakan oleh Bu Sulis guru pendidikan agama
islam di SDN 4 Sumberoto. Ketika peneliti menggali imformasi tentang pengaruh
keaktifan belajar siswa terhadap prestasi belajar,beliau menyatakan “iya mbak

berpengaruh sekali, kalau siswanya aktif gitu guru jadi semangat dalam

48 Nurma Adya Rahmayati,”Pengaruh Keaktifan Siswa Terhadap Hasil Belajar Materi Operasi
Hitung Pecahan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Papar Tahun 2016/2017” dalam Simki UNP Kediri, 2017, him.4
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melakukan proses belajar mengajar dan juga sangat mmebantu guru ketika ada
siswa yang kurang paham kan ada yang bertanya gitu jadi nanti saya jelaskan lagi.
Beda kalau seumpama muridnya tidak aktif, saya bingung muris saya ini sudah
paham tentang materinya atau belum. Dan juga keaktifan belajar siswa itu sangat
berpengaruh pada prestasinya mbak, semakin siswa itu aktif belajar maka
pengetahuan yang didapatkan semakin banyak dari rasa ingin tahunya itu dan

berimbas ke hasil akhir belajarnya mbak.”

Selain siswa, guru juga mempunyai peran penting untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa dikelas supaya siswa mendapatkan prestasi yang baik pula.
Peran yang dimiliki guru bisa dilakukan dengan cara guru tersebut kreatif dalam
memberikan materi sehingga siswa menjadi semangat dan aktif dalam mengikuti
proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan oleh penerapan kurikulum 2013 yang
sudah membuat paten seluruh perangkat pembelajarannya. Guru yang kreatif guna
menghasilkan siswa yang aktif dari sini diuji, karena paten dari pemerintah tidak
serta merta langsung diterapkan oleh seluruh guru yang ada di Indonesia karena
setiap daerah memiliki sosio-geografis yang memiliki ciri khas masing-masing.
Oleh sebab itu setiap guru pasti memiliki cara untuk menjadikan siswanya aktif
dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan karakteristik siswa yang

mereka ajar.

Prestasi belajar merupakan komponen yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan prestasi belajar merupakan hasil pemilaian
terhadap siswa-siswa etelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini
didukung oleh pendapat dari Siti Pratini bahwa prestasi belajar adalah hasil
pencapaian seseorang yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.*® Peran
sekolah dangatlah penting dalam mencapai prestasi belajarnya. Jika sekolah
mendukung dan memfasilitasi yang dibutuhkan siswanya makan akan menunjang
meningkatkan prestasi siswanya. Hal ini diungkapkan oleh Slameto dalam
bukunya belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, bahwasanya prestasi
belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan

lingkungan masyarakat.

4 Siti Pratini, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Studing, 1980)
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Prestasi belajar ini juga sangat penting untung mengembangkan lembaga
kedepannya. Karena jika prestasi sekolah kurang memuaskan, maka masyarakat
menganggap jika sekolah pada umumnya dan guru pada khususnya kurang
berhasil dalam melaksanakankegiatan pembelajaran dan berimbas kepada
penerimaan siswa-siswi baru yangcenderung menurun. Namun, jika prestasi
belajar itu baik maka masyarakat akan menganggap sekolah pada umunya dan
guru pada khususnya berhasil dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan

penerimaan siswa-siswi baru akan semakin meningkat.

Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh peran sekolah namun
juga dipengaruhi oleh peran guru. Hal ini karena guru berkomunikasi langsung
dengan murid. Selain itu, guru merupakan ujung tombak dari pelaksanaan
program pembelajaran yang telah disusun oleh pusat sampai ke tiap-tiap sekolah
yang ada di daerah. Jika guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik maka akan mempengaruhi prestasi belajar muridnya yang akan

menjadi baik pula.

Siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam hendaknya aktif sehingga
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi, sehingga siswa dapat
mengambil inisiatif, dan siswa hendaknya pula memulai (secara psikologi) dalam
proses belajar mengajar. Siswa bukan hanya aktif mendengarkan dan melihat
permainan seorang guru di depan kelas, melainkan mereka yang seharusnya

memulai permainan di dalam proses belajar mengajar.>

Untuk mendapatkan prestasi yang optimal pada mata pelajaran pendidikan
agama islam banyak dipengaruhi oleh komponen-komponen belajar mengajar,
dan salah satunya adalah hubungan antara guru dengan siswa di dalam proses
belajar mengajar. Hubungan itu harus saling menguntungkan artinya seorang guru
harus menghargai potensi anak untuk aktif dan mengetahui materi yang
didapatkan, pembelajaran aktif merupakan salah satu cara yang bisa mengaktitkan
siswa karena siswa diberi ruang yang luas untuk menjadi guru bagi temannya
sendiri. Proses siswa aktif akan mengjadikan siswa mengkaji materi secara

mendalamkarena mereka berusaha dengan sungguh-sungguh dengan berfikir

30 Habib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.131.
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membuat pertanyaan danberfikir mencari jawaban dari permasalahan yang
diberikan oleh guru dan memecahkan masalah yang diberikan oleh guru tentang
mata pelajaran pendidikan agama islam, sehingga siswa lebih paham terhadap
materi yang disampaikan oleh guru dan pada gilirannya prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran pendidikan agama islam akan ikut meningkat pula.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bawah keaktifan belajar siswa sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Semakin siswa aktif dalam mengikuti
proses belajar mengajar maka akan semakin meningkat pula prestasi yang didapat
seorang siswa. Begitupula sebaliknya jika seorang siswa kurang aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar maka akan beimbas terhadap prestasi
belajarjnya yang ikut kurang juga. Hal ini sangat berkesinambungan dengan kata

mutiara arab dari Umar bin Khathab Ra berikut ini:
ke ) GBS O L 5) BI 2l (5 i g’y 8 (i gl (Y1 ek
Artinya : “Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka hidup

di zaman mereka bukan pada zamanmu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk

zamannya, sedangkan kalian diciptakan untuk zaman kalian”.

Dari hadist tersenut dijelaskan bahwa anak kita lahir bukan pada zaman kita. Oleh
sebab itu dengan perkembangan zaman maka kita tidak boleh memaksakan
kehendak dengan model proses belajar mengajar yang dulu kita pakai. Akan tetapi,
ada pembaruan dari segala bidang dan umat manusia umunya dan umat manusia
pada khususnya harus mengikuti perkembangan zaman tersebut tentunnya yang

sesuai dengan syariat-syariat islam.
BAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Keaktifan belajar siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto

Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang pada mata pelajaran
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Pendidikan Agama Islam berada dalam kategori cukup adalah dalam

interval 63-66.

. Prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV di

Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten
Malang berada dalam kategori cukup dengan rata-rata 82.44. sesuai

dengan tabel diatas, angket tersebut berada dalam interval 81-83.

. Hasil temuan ini sebagaimana dengan teori yang digunakan dalam

penelitian ini. Rousseau dalam buku Sardiman menyatakan bahwa setiap
orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktifitas proses
pembelajaran tidak akan terjadi.’! Pembelajaran yang dimaksud adalah
pembelajaran yang aktif untuk mengoptimalkan penggunaan semua
potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Disamping memberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minat siswa pebelajaran
aktif juga dapat mencapai tujuan belajar secara totalitas. Sedangkan
menurut Bakhrul Ulum keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar
sekolah yang menunjang keberhasilan siswa. Dari McCelland dikenal
tentang teori kebutuhan untuk mencapai prestasi atau Need For
Acievement (N.Ach) yang menyatakan bahwa mtivasi berbeda-beda,
sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Kemudian
dari analisis uji hipotesis dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
positif signifikan antara keaktifan belajar siswa dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV di Sekolah
Dasar Negeri 4 Sumberoto Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang.
Hal ini ditunjukkan melalui pengujian hipotesis secara parsial konstanta
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
islam menghasilkan statistik uji t sebesar 7.106 dengan probabilitas
sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan | statistik uji t | > | t

tabel | (2.119) atau probabilitas < level of significance (a= 5%). Model

51 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), him.
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empirik Regresi Linier berdasarkan hasil estimasi di atas adalah sebagai
berikut Y = 87.262 + 0.075 X, konstanta sebesar 8§7.262 mengindikasikan
bahwa apabila keaktifan belajar siswa bernilai konstan (tidak berubah)
maka besar pengukuran prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama islam adalah sebesar 87.262. Koefisien keaktifan
belajar siswa sebesar 0.075 mengindikasikan bahwa keaktifan belajar
siswa berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam. Hal ini berarti semakin baik keaktifan
belajar siswa maka cenderung dapat menaikkan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Hal ini berarti terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam dengan kata lain Ha diterima dan Ho

ditolak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, daa beberapa saran yang diajukan oleh

peneliti dalam penelitian ini. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Untuk seluruh komponen yang terlibat dalam menunjang terciptanya
proses belajar harus menciptakan suasana proses belajar yang kondusif,
sehingga keaktifan peserta didik dapat dengan baik dilakukan. Sehingga
ketika peserta didik menjadi aktif dalam proses belajar maka akan
meningkantkan prestasi belajar.

Dalam dunia pendidikan hendaknya seorang pendidik atau guru dapat
memberikan proses pembelajaran yang mengarah kepda keaktifan belajar
peserta didik, sehingga peserta diidk merasa ikut serta dalam proses
pembelajaran dan merasa dihargai, pendidik juga harus memposisikan
dirinya sebagai motivatr, hal ini dapat dijadikan sebagai motivasi bagi
peserta didik untuk meningkatkan prestasi.

Bagi siswa harus selalu aktif untuk keikutsertaan dalam proses pendidikan

dan harus belajar yang baik sehingga mendapatkan prestasi yang baik.
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Lampiran 1

Dokumentasi Pengisian Angket
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Lampiran 2

Kisi-kisi Uji Coba Angket Kekatifan Belajar Siswa

Variabel | Indikator Butir Jumlah | Sumber
Data
Keaktifan | 9. Turut serta dalam melaksanakan | 10, 15, 3 Siswa
Belajar tugas belajarnya 16,
10. Terlibat  dalam  pemecahan | 3, 6, 14 3
masalah.
11. Bertanya kepada siswa lain atau | 2,4,20 |3
guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya.
12. Berusaha  mencari  berbagai | 9, 18 2
informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah.
13. Melaksanakan diskusi kelompok | 1, 5, 7 3
sesuai dengan petunjuk guru.
14. Menilai kemampuan dirinya dan | 12, 17 2
hasil-hasil yang diperolehnya.
15. Melatih diri dalam memecahkan | 8, 11, 4
soal atau masalah yang sejenis. 14, 18
16. Kesempatan menggunakan atau | 13, 19 2

menerapkan apa yang diperoleh
dalam menyelesaikan tugas atau

persoalan yang dihadapinya.
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Lampiran 3

ANGKET UJI COBA PENILAIAN KEAKTIFAN BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1.

Jawablah sesuai dengan kondisi diri Anda.

berilah tanda cek (V) pada jawaban anda.

Ada lima alternatif jawaban, yaitu:

2. Perhatikan dengan seksama pernyataan yang ada.
3.
4

Tulislah identitas Anda dengan benar terlebih dahulu.

Sangat sering : SS Sering

Kadang-kadang : KK

B. BIODATA SISWA

1.
2.
3.

Nama
Jenis Kelain

Kelas

Tidak pernah : TP

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

. Jawablah dengan memilih dari alternatif jawaban yang ada kemudian

NO

PERTANYAAN

TP

SS

Saya senang berdiskusi kelompok sesuai arahan

dari guru.

Saya tidak malu bertanya kepada guru ketika

kurang mengerti.

Saya senang membantu memecahkan persoalan

bersama teman dalam kelompok.

Saya bertanya kepada teman ketika teman saya

lebih paham tentang pelajaran yang berlangsung.

Saya dapat mengemukaan pendapat dalam diskusi

kelompok.

Saya menanggapi pendapat teman ketika berbeda

pendapat dengan saya.
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7 Saya dapat berkerjasama dengan baik dengan
teman sekelompok

8 Saya mengcungkan tangan ketika terdapat soal
yang dikerjakan di depan kelas.

9 Saya membaca buku atau sumber-sumber yang
lain yang berkaitan dengan materi pelajaran.

10 | Saya mengemukaan pendapat di depan teman-
teman sesuai arahan guru .

11 | Saya mengulang kembali pelajaran yang sudah
diberikan oleh guru.

12 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
setelah materi disampaikan.

13 | Saya memeriksa kembali soal saya sebelum
dikumpulkan.

14 | Saya senang menjelaskan kepada teman bertanya
kepada saya.

15 | Saya mendengarkan arahan dari guru sebelum
pelajaran dimulai.

16 | Saya mencatat materi pelajaran yang diberikan
oleh guru.

17 | Saya mengerjakan soal tentang materi
sebelumnya.

18 | Saya memanfaat sumber lainya untuk mencoba
mengerjakan persoalan soal yang sejenis.

19 | Saya menerapkan materi yang diberikan oleh guru
untuk mengerjakan soal.

20 | Saya mendengarkan teman menjelaskan materi

yang kurang saya pahami.
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Lampiran 4

a. Uji Validitas

Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Keterangan

Keaktifan Belajar Item 1 0.695 Valid
Item 2 0.665 Valid
Item 3 0.532 Valid
Item 4 0.598 Valid
Item 5 0.616 Valid
Item 6 0.589 Valid
Item 7 0.541 Valid
Item 8 0.725 Valid
Item 9 0.560 Valid
Item 10 0.590 Valid
Item 11 0.548 Valid
Item 12 0.627 Valid
Item 13 0.575 Valid
Item 14 0.619 Valid
Item 15 0.726 Valid
Item 16 0.614 Valid
Item 17 0.580 Valid
Item 18 0.569 Valid
Item 19 0.657 Valid
Item 20 0.584 Valid

b. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Keaktifan Belajar 0.910 Reliabel
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Lampiran 5

ANGKET PENILAIAN KEAKTIFAN BELAJAR

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

6. Tulislah identitas Anda dengan benar terlebih dahulu.

. Perhatikan dengan seksama pernyataan yang ada.

7
8. Jawablah sesuai dengan kondisi diri Anda.
9

. Jawablah dengan memilih dari alternatif jawaban yang ada kemudian

berilah tanda cek (V) pada jawaban anda.

10. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:

Sangat sering : SS Sering

Kadang-kadang : KK

B. BIODATA SISWA

4. Nama

5. Jenis Kelain

Tidak pernah : TP

6. Kelas
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
NO | PERTANYAAN TP SS
1 Saya senang berdiskusi kelompok sesuai arahan
dari guru.
2 Saya tidak malu bertanya kepada guru ketika
kurang mengerti.
3 Saya senang membantu memecahkan persoalan
bersama teman dalam kelompok.
4 Saya bertanya kepada teman ketika teman saya
lebih paham tentang pelajaran yang berlangsung.
5 Saya dapat mengemukaan pendapat dalam diskusi
kelompok.
6 Saya menanggapi pendapat teman ketika berbeda

pendapat dengan saya.
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7 Saya dapat berkerjasama dengan baik dengan
teman sekelompok

8 Saya mengcungkan tangan ketika terdapat soal
yang dikerjakan di depan kelas.

9 Saya membaca buku atau sumber-sumber yang
lain yang berkaitan dengan materi pelajaran.

10 | Saya mengemukaan pendapat di depan teman-
teman sesuai arahan guru .

11 | Saya mengulang kembali pelajaran yang sudah
diberikan oleh guru.

12 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
setelah materi disampaikan.

13 | Saya memeriksa kembali soal saya sebelum
dikumpulkan.

14 | Saya senang menjelaskan kepada teman bertanya
kepada saya.

15 | Saya mendengarkan arahan dari guru sebelum
pelajaran dimulai.

16 | Saya mencatat materi pelajaran yang diberikan
oleh guru.

17 | Saya mengerjakan soal tentang materi
sebelumnya.

18 | Saya memanfaat sumber lainya untuk mencoba
mengerjakan persoalan soal yang sejenis.

19 | Saya menerapkan materi yang diberikan oleh guru
untuk mengerjakan soal.

20 | Saya mendengarkan teman menjelaskan materi

yang kurang saya pahami.
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Lampiran 6

Skor Nilai
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Lampiran 7

Daftar Nama Guru dan Jabatan SDN Sumberoto 04

NO | NAMA NIP JABATAN
1 Widiasto Adiwibowo, 195910021979071001 Kepala Sekolah
S.Pd.SD
2 Misiati 196007211982012010 Guru
3 Hariyono, S.Pd 196304211985041005 Guru
4 Mujikan 196003301981121000 Guru
5 Sulistyaningsih, S.Pd.I 197606042005012004 Guru
6 Suyanti, S.Pd.SD 196202142008012003 Guru
7 Krisusanto, S.Pd.SD - Guru
8 Katilah, S.Pd.SD - Guru
9 Panji Primista Bakti, - Guru
S.Pd.SD
10 Jarwoko - Penjaga
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Lampiran 8

Daftar Nama Responden

No Nama Siswa Nilai
1 Fermas Ardiansyah 85
2 Ahmad Fahril 82
3 Andika Putra P 80
4 Assaniatun Nikmah 84
5 Mohammad Hafidz S 85
6 Muhammad Rian S 80
7 Danan Jaya P 80
8 Dimas 80
9 Dagqga Irfan Y 85
10 Santika Eka A P 83
11 Eka Laelatul Q 82
12 Ardian Niko S 82
13 Devri Junianto 85
14 Pramukas Dinata 80
|5 Marshellin Qohari T 83
16 Adi Dwi K 80
17 Reno Febriantoro 84
18 Rafi Ramadani A 84
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Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jaiar Gajaana 5C Telepon (3341) 552308 Faximile (0341) 552398 Malang

http:/i fitk.uin-malang.ac.id. email : fltkguin malang ac.id

Nomor

Sifat

Lampiran

Hal

2.5 /Un 03 "/TL.CO 1/G1/2019 03 Januan 2019
Penting

Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SON Sumberoto 04 Malang
di

Malzng

Assalamu’laikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Kegiruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, karni mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama Devilia Candy Eka Yurisca

NIM © 14140087

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah (PGMI)

Semester - Tahun Akademik © Ganjil - 2018/2019

Judul Skrinsi . Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Orang
Tua dengan Pola Asuh Siswa di Sekolah

: \ Dasar Negeri Sumberoto 04 Donomulyo

Kabupaten Malang

Lama Perclitian Januari 2019 sanpai dengan Maret 2019
(3 bulan)

aibeti izin untux mefakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi wewenang
Bapali/ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan terima
kasih

f Wassalamu’alaikum Wr, Wh.
3
] %
,“7 >\ i \
iy A
; ﬁ v. g
T NIP. 19650817 199803 1 0(3
"5..
Y0 Kbtua urusan PGMI 'Y
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Lampiran 10

Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
KCORDINATOR WILAYAH DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 4 SUMBEROTO
J1. Medangen Rt 41/10 Sumberoto Kec. Donomulyo. Email: <.inf4sumberor

044 M o

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 800/20/35.07.102.412.036/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 4 Sumberoto:

Nama : Widiasto Adi Wibowo, S.Pd.SD
NIP : 195910021979071001

Iabatan : Kepala Sekolah

Alamat

* ¥ Modangan Rt 41/10 Sumberoto Kec. Donomulyo Kab. Malang
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa vang beridentitas:

Nama : Devilia Candy Eka Yurisca

NIM : 14140087

Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikzn Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas . Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Telah selesal melakukan penclitian di SDN 4 Sumberoto untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “PENGARUH KEAKTIFAN BELAJAR SISWA TERHADAP
PRESTAS! BELAJAR SISWA KELAS IV MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SDN 4 SUMBEROTO KECAMATAN DONOMUL YO KABUPATEN MALANG”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
seperiunva.

Malang, 26 Maret 2019
Kéi;aia Se}gﬂl@h \
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Bukti Konsultasi

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MALLANA MALIK IHRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Clajayana 80, Telpon (0341 ) 552998 Faximile (0341) $5239% Malang
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BURTTKONSULTASESKRIPSI
SURUSAN PENDIDIRAN GURU MADRASAN IBTIDAIYAN

Dwalae f.l!'dlj o funton

(CICL ey

Pengoruln  Eeoicey on.  faguoey  kethodog  pregiag
Bflgalt  Swn  welag [y Waka  pelajaran
Pendictican  Aaomd  Liam (0N A (urdeemdn

Tiiin e ] T Mmten Konwibiaw | Tanda (agan
| Pommbinbng Skripsl |

| 16 /eal 3030 T._i’_“.":'"'_‘ i Lot paeinh

0/6 /gt | Ravia SAAFR fetine

2 fo3/ao1o | bob W dan Bae V

2 /os/ 2030 | Pembakason

160 /03/2020 | pewn  Pembahaian

Is/o3/asan | Ace —_— ]

Malang |2 MOAELE 353
Menpetabn
Ietun Jurisan FOMI

L Almad Sholeh, M Ag
NIP. 1960808200604 1 00]
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Bidoata Mahasiswa

Nama : Devilia Candy Eka Yurisca
NIM : 14140087

Tempat, Tanggal lahir: Malang, 14 Desember 1995

Alamat : Kalisangkrah Rt 30/07 Sumberoto Donomulyo Malang
No. Telp. : 081770848275
E-mail : deviliacandy(@gmail.com

Jenjang Pendidikan :1. RA Perwanida I Sumberoto
2. SDN 5 Sumberoto
3. SMPN 1 Donomulyo

4. MAN 1 Malang
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